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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengembangan 
diri dalam mengelola menstruasi melalui metode latihan pada anak dengan 
autisme kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan desain 
penelitian Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua 
siklus. Subjek penelitian terdiri dari satu siswi autistikkelas VI di SLB Citra Mulia 
Mandiri Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan 
mengelola menstruasi dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode latihan dapat 
meningkatkan kemampuan mengelola menstruasi anak dengan autisme kelas VI di 
SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. Hal itu dibuktikan dengan adanya 
peningkatan dari kemampuan awal subjek LA yang mendapat skor 48. Setelah 
dilakukan tindakan selama proses pelaksanaan siklus I berupa memberi penjelasan 
tentang kegiatan yang dilakukan selama mengelola menstruasi, memberi contoh 
latihan mengelola menstruasi, dan memberikan bimbingan latihan kepada subjek 
selama kegiatan mengelola menstruasi. Pada siklus II subjek LA meningkat 
sebesar 12% dengan skor 70 dan sudah memenuhi KKM yang telah ditentukan 
yakni 65. Peningkatan pada siklus II terjadi karena adanya refleksi yang dilakukan 
dengan tindakan memberikan pembelajaran mengelola menstruasi pada saat 
subjek menstruasi, dan mengganti pembalut gel dan berparfume dengan pembalut 
yang tidak mengadung gel dan parfume, serta memberikan latihan menjadi lebih 
sering dan memberikan contoh lebih detail.  Hasil tindakan siklus II menunjukkan 
bahwa subjek telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditentukan sebesar 65. Kesimpulan akhir adalah melalui penerapan metode latihan 
pengembangan diri mengelola menstruasi siswi autistik kelas VI di SLB Citra 
Mulia Mandiri Yogyakarta meningkat. 
 
Kata kunci: kemampuan pengembangan diri mengelola menstruasi, metode 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak autistik adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan 
fungsi otak yang ditandai dengan adanya kesulitan pada kemampuan interaksi 
sosial, komunikasi dengan lingkungan, perilaku dan adanya keterlambatan 
pada bidang akademis (Pamuji, 2007: 2). Menurut definisi tersebut dapat 
ditegaskan bahwa permasalahan yang sering muncul pada anak autistik salah 
satunya terletak dalam hal berinteraksi dengan lingkungan. Anak autistik 
sering dikatakan memiliki dunianya sendiri yang mengakibatkan anak 
mengalami kesulitan dalam interaksi sosial, sehingga mempengaruhi 
komunikasi serta perilakunya. Berbagai permasalahan yang dialami, 
mengakibatkan anak autistik mengalami kesulitan dalam menyerap informasi 
dari luar. Kesulitan yang diperlihatkan anak adalah kurangnya respon dan 
minat anak terhadap orang-orang di sekitarnya.  
Salah satu pembelajaran yang penting diberikan kepada anak autistik 
adalah materi pengembangan diri. Sesuai dengan pelaksanaan pendidikan 
yang diselenggarakan di Sekolah Luar Biasa khususnya anak autistik meliputi 
berbagai mata pelajaran antara lain: Pendidikan Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Seni Budaya dan Keterampilan, Pendidikan Olah Raga, dan 
Pendidikan Program Khusus Pengembangan Diri. Program pengembangan diri 
memiliki peran penting dalam mengembangkan anak didik untuk melakukan 
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pengembangan diri dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan diri tersebut 
mencakup merawat diri, mengurus diri, menolong diri, berkomunikasi dan 
beradaptasi dengan lingkungan sesuai dengan kemampuannya. Melalui 
pembelajaran pengembangan diri anak autis diharapkan dapat hidup mandiri 
di keluarga, di sekolah dan di masyarakat. 
Menurut Rini Hildayani, dkk (2007: 68) menolong diri sendiri dapat 
disebut dengan mengurus diri sendiri (self help) atau memelihara diri sendiri 
(self care). Menurut definisi tersebut dapat ditegaskan bahwa menolong diri 
sendiri mencakup mengurus diri sendiri dan memelihara diri sendiri. Bagi 
anak dengan kategori normal, hal ini sangat mudah untuk dilakukan, namun 
bagi anak yang termasuk dalam kategori autistik, hal ini perlu diajarkan dan 
dipraktekkan. Sebagai contohnya yaitu: pengembangan diri makan, mandi, 
dan memakai baju. Dengan demikian anak autistik membutuhkan bantuan 
orang lain dalam mengurus dirinya. 
Kondisi keterbatasan yang dimiliki anak autistik mengakibatkan anak 
banyak mengalami kesulitan dalam melakukan kehidupan sehari-harinya. 
Dalam kehidupan sehari-hari anak autistik sangat memerlukan bimbingan dan 
bantuan dari guru dan orangtua. Adanya bimbingan dan bantuan tersebut, anak 
autistik diharapkan dapat mandiri.  Berdasarkan kondisi tersebut, maka 
pembelajaran pengembangan diri guna melatih dan membiasakan anak autistik 
untuk merawat dirinya sendiri sangat diperlukan.  
Anak autistik mengalami hambatan dalam komunikasi, interaksi 
sosial, dan perilaku, tetapi tidak mempengaruhi perkembangan biologisnya 
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baik laki-laki maupun perempuan. Pada anak perempuan akan mengalami 
menstruasi, yakni peristiwa alamiah yang akan dialami oleh setiap perempuan 
yaitu keluarnya darah kotor dari alat kelamin perempuan secara periodik 
setiap bulan. Seorang perempuan yang sedang menstruasi akan merasa sakit, 
dan cemas, hal ini bisa terjadi pada anak autistik, sehingga perlu diberikan 
pembelajaran untuk merawat organ reproduksi pada waktu menstruasi. 
Kurikulum program pengembangan diri bagi anak autistik terdapat 
kompetensi dasar tentang memelihara kebersihan badan, yang seharusnya 
diberikan materi mengenai cara merawat organ reproduksi perempuan 
khususnya pada saat menstruasi, termasuk dalam mengelola menstruasi yang 
benar. Di SLB Citra Mulia Mandiri pengembangan diri yang diajarkan 
khususnya dalam merawat diri masih sebatas mencuci tangan, mencuci kaki, 
menggosok gigi, mencuci muka, mencuci rambut. Mengelola menstruasi 
masih dikesampingkan, padahal kenyataannya ada siswi autistik yang duduk 
di bangku Sekolah Dasar yang sudah mengalami menstruasi dan belum dapat 
mengelola menstruasi. 
Permasalahan tersebut menuntut guru perlu mempersiapkan siswi 
sejak mulai usia pramenstruasi. Menurut Istamar Syamsuri (2007: 21) seorang 
wanita mengalami menstruasi pertama kali pada usia antara 12-14 tahun dan 
berlangsung sampai usia monopause. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk 
mengajarkan siswi, sehingga ketika siswi mengalami menstruasi siswi sudah 
siap mental dan tidak canggung dan dapat mengelola menstruasi dengan baik 
dan benar. Hal ini dibuktikan dengan penelitian Sukinah, Z. Alimin & Endang 
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Rochyadi (2010: 162) menyatakan bahwa orangtua dan guru sebaiknya 
mengajarkan anak autistik cara memakai pantilener dan pembalut sedini 
mungkin dengan pembiasaan agar tidak risih ketika waktu menstruasi tiba. 
Sebagaimana diketahui bahwa siswi autistk juga mempunyai keterbatasan 
dalam pemahaman, sehingga perlu diberikan pelajaran mengelola menstruasi 
sedini mungkin, sedikit demi sedikit, dan diulang-ulang. 
Program pengembangan diri yang diadakan di SLB Citra Mulia 
Mandiri Yogyakarta bertujuan agar siswi autistik menjaga kebersihan dan 
kesehatan dirinya, serta dapat mengurus dirinya sendiri tanpa bantuan orang 
lain. Tujuan tersebut akan berhasil apabila guru dapat mengajarkan dengan 
sepenuh hati, sabar, telaten, secara terus menerus dan diulang-ulang dalam 
memberikan materi.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti kemampuan siswi 
autistik di SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta dalam mengelola menstruasi 
masih belum sesuai dengan tata cara penggunaan yang benar, terbukti celana 
yang dipakai siswi kotor terkena darah menstruasi. Melihat hal tersebut 
kemungkinan siswi belum bisa dan belum terbiasa menggunakan pembalut 
dengan benar, keadaan tersebut dipengaruhi beberapa faktor antara lain: faktor 
dari dalam diri dan kondisi siswi, faktor dari luar diri siswi atau lingkungan 
siswi.  
Faktor dari dalam diri siswi antara lain: keterbatasan kemampuan 
yang mengakibatkan pemahaman siswi rendah, sehingga untuk memahami 
suatu teori tidak akan mudah dipahami. Faktor dari luar diri siswi adalah 
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belum optimalnya pembelajaran cara mengelola menstruasi pada siswi oleh 
guru, serta orang tua yang kurang memberikan contoh dan juga pengetahuan 
tentang mengelola menstruasi yang baik dan benar, kenyataannya siswi 
autistik belum mampu melakukannya sendiri dengan baik tanpa latihan atau 
pendampingan secara langsung dan rutin. 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas SLB Citra 
Mulia Mandiri mengenai metode yang diterapkan guru adalah dengan 
menjelaskan secara singkat tentang tata cara mengelola menstruasi, sehingga 
siswi kurang memahami tentang materi yang diajarkan. Selain itu materi yang 
diberikan hanya pada saat siswi menstruasi, tidak diberikan berulang-ulang, 
sehingga siswi cenderung kurang mengetahui tahapan dalam mengelola 
menstruasi. 
Beberapa masalah yang dihadapi siswi autistik di SLB Citra Mulia 
Mandiri diantaranya siswi yang belum mengetahui tata cara mengelola 
menstruasi yang baik dan benar, terbukti antara lain ketika siswi mencoba 
menggunakan pembalut masih di bantu orang lain, siswi masih sulit untuk 
memahami tahapan-tahapan dalam mengelola menstruasi. 
Berbagai permasalahan di atas jika tidak diperbaiki maka akan 
berdampak pada terhambatnya kemandirian siswi autistik, terlebih jika siswi 
sudah dewasa, siswi akan selalu bergantung dengan orang lain. Berdasarkan 
permasalahan di atas maka permasalahan yang menunjukkan bahwa 
kemampuan pengembangan diri khususnya mengelola menstruasi masih 
rendah. Kemampuan pengembangan diri khususnya mengelola menstruasi 
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siswi autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri perlu ditingkatkan, karena 
siswi akan hidup di masyarakat dan lingkungan keluarga. 
Peneliti memberikan upaya pemecahan masalah dalam meningkatkan 
kemampuan mengelola menstruasi siswi autistik dengan menerapkan metode 
latihan tata cara mengelola menstruasi yang baik secara bertahap dan 
berulang-ulang dengan tujuan memperbaiki dan mengajarkan tata cara 
ataupun langkah-langkah mengelola menstruasi yang baik pada siswi. 
Tindakan yang akan dilakukan terkait dengan masalah pengembangan diri 
khususnya dalam mengelola menstruasi adalah dengan penggunaan metode 
yang sesuai.  
Menurut Sugihartono, dkk (2007: 82) metode latihan merupakan 
metode penyampaian materi melalui upaya penanaman terhadap kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Keunggulan penerapan metode latihan dalam pembelajaran 
mengelola menstruasi yakni pembelajaran dilakukan secara berulang-ulang 
melalui pembiasaan dan menciptakan suasana yang nyata, sehingga siswi 
autistik dapat melakukan latihan dengan praktik langsung. Melalui praktik 
langsung maka siswi autistik akan lebih mengerti dan memahami tata cara 
mengelola menstruasi.  
Metode latihan dalam pembelajaran pengembangan diri khususnya 
mengelola menstruasi, diharapkan dapat meningkatkan mengelola menstruasi 
yang baik dan benar, sehingga siswi dapat melakukan pengembangan diri 
khususnya mengelola menstruasi secara mandiri dan tidak bergantung 
terhadap orang lain. 
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Dalam penelitian ini, akan dilaksanakan pembelajaran pengembangan 
diri khususnya mengelola menstruasi yang baik dan benar bagi siswi autistik, 
sebab dengan dapat mengelola menstruasi sendiri dengan baik dan benar dapat 
meningkatkan kemandirian sesuai dengan perkembangan siswi autistik.   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah pada penelitian 
ini, yaitu: 
1. Kurangnya pengetahuan siswi tentang tata cara mengelola menstruasi 
yang benar. 
2. Belum diajarkan tata cara atau langkah-langkah mengelola menstruasi 
secara detail. 
3. Rendahnya kemampuan pengembangan diri mengelola menstruasi siswi 
autistik, sehingga anak masih bergantung pada orang lain dalam 
mengurus dirinya sendiri. 
4. Orang tua kurang memberikan pemahaman kepada siswi tentang cara 
mengelola menstruasi yang benar pada saat menstruasi. 
5. Penggunaan metode yang kurang tepat dalam pembelajaran 
pengembangan diri khususnya mengelola menstruasi. 






C. Batasan Masalah 
Permasalahan pengembangan diri siswi autistik sangat kompleks oleh 
karena itu penelitian ini dibatasi pada peningkatan kemampuan mengelola 
menstruasi siswi autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana proses dan hasil peningkatan kemampuan 
pengembangan diri mengelola menstruasi siswi autistik kelas VI di SLB Citra 
Mulia Mandiri Yogyakarta setelah diberikan tindakan pembelajaran 
pengembangan diri menggunakan metode latihan. 
E. TujuanPenelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil 
kemampuan pengembangan diri terutama dalam mengelola menstruasi pada 
siswi autistik melalui metode latihan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menambah data 
dalam khasanah keilmuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan bidang 
ilmu pendidikan ABK, terutama yang berhubungan dengan 






2. Secara Praktis 
a. Bagi siswi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 
kemampuan pengembangan diri khususnya siswi autistik dalam 
mengelola menstruasi. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini sebagai salah satu perencanaan proses pembelajaran, 
serta salah satu bahan refleksi dalam membantu pembelajaran 
pengembangan diri khususnya mengelola menstruasi. 
c. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menetapkan kebijakan pelaksanaan kurikulum sekolah dalam 
pembelajaran pengembangan diri. 
G. Definisi Operasional 
1. Anak autistik adalah seseorang anak yang mengalami hambatan dalam 
perkembangan interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku yang dapat 
terjadi sebelum usia tiga tahun. Pada penelitian ini, anak autistik yang 
dimaksud adalah anak autistik siswi kelas VI SLB Citra Mulia Mandiri 
Yogyakarta. 
2. Kemampuan pengembangan diri mengelola menstruasi adalah kecakapan 
mengelola diri dalam mengelola menstruasi dengan pembinaan dan 
latihan terencana dan terprogram terhadap siswi yang membutuhkan 
layanan khusus, yaitu siswi yang mengalami kesulitan dalam mengurus 
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diri. Sehingga dengan ini mereka dapat beraktivitas sehari-hari tanpa 
bantuan, dengan tujuan meminimalisir dan atau menghilangkan 
ketergantungan terhadap bantuan orang lain dalam melakukan 
aktivitasnya. 
3. Metode latihan adalah suatu teknik/metode yang diartikan sebagai suatu 
cara mengajar dimana siswa melakukan kegiatan-kegitan latihan 
mengelola menstruasi, sehingga memiliki keterampilan yang lebih baik 
atau lebih dari yang telah dipelajari sebelumnya, dengan cara mengulang-
ulang sampai siswi paham dan bisa mengerjakan dengan mandiri. Adapun 
langkah-langkah pembelajaran mengelola menstruasi yaitu, sebagai 
berikut: membuka pembalut, memasang pembalut pada celana dalam, 








A. Kajian Tentang Anak Autistik 
1. Pengertian Anak Autistik 
Istilah autisme pertama kali diperkenalkan pada tahun 1943 oleh 
Leo Kanner, anak yang mengalami autisme memiliki gangguan 
perkembangan komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku. Anak autistik 
secara fisik tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya. Anak 
autistik terlihat berbeda dengan anak normal pada saat anak autistik 
berperilaku, berkomunikasi, dan berinteraksi sosial yang jauh berbeda 
dengan anak normal. Gangguan perkembangan komunikasi, interaksi 
sosial, dan perilaku ini mengakibatkan anak autistik mengalami 
permasalahan yang kompleks.  
Menurut Reed (dalam Sujarwanto, 2005: 180) anak yang 
mengalami gangguan autisme mengalami permasalahan yang sangat 
kompleks, meliputi motorik, sensorik, kognitif intrapersonal, 
interpersonal, perawatan diri, produktivitas, serta leisure. Pendapat 
tersebut memberikan gambaran bahwa selain anak autistik mengalami 
gangguan perkembangan komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku anak 
autistik juga memiliki permasalahan pada motorik, sensorik, kognitif 
intrapersonal, interpersonal, perawatan diri, produktivitas serta leisure 
yang sangat kompleks. 
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Pendapat mengenai autisme juga dikemukakan oleh Ronald, 
Lydia, & Richards (2009:362) yang menyatakan bahwa: 
Autism means a developmental disability significantly affecting 
verbal and nonverbal communication and social interaction, 
generally evident before age three, that adversely affects a child’s 
education performance. 
 
Pendapat tersebut mempunyai arti bahwa anak dengan autistik 
merupakan seseorang yang mengalami suatu gangguan perkembangan 
signifikan yang mempengaruhi komunikasi verbal dan non verbal serta 
interaksi sosial, umumnya terlihat sebelum usia tiga tahun yang 
berpengaruh negatif terhadap kinerja pendidikan anak. Sedangkan 
menurut Safari (2005: 2) autisme merupakan gangguan perkembangan 
pervasive yang secara menyeluruh  mengganggu fungsi kognitif, emosi, 
dan psikomotor anak. Definisi lain menyatakan bahwa, anak autistik 
adalah individu yang mengalami suatu gangguan perkembangan pada 
perilaku emosional, sosial, dan komunikasi (Wina E. Darwis, 2003: 90). 
Kedua pendapat tersebut menjelaskan bahwa anak autistik yaitu seorang 
anak yang mengalami gangguan perkembangan, sehingga mereka 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan 
lingkungan. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat 
ditegaskan bahwa anak autistik adalah ketidakmampuan seorang anak 
dalam berinteraksi sosial, berkomunikasi, dan berperilaku dengan orang 
lain yang merupakan gangguan pervasif dan muncul sejak usia tiga 
tahun, sehingga anak autistik mempunyai gangguan yang kompleks 
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meliputi motorik, sensorik, kognitif intrapersonal, interpersonal, 
perawatan diri, produktivitas, serta leisure yang berdampak pada 
kegiatan sehari-hari terutama kegiatan bantu diri (Activity Daily Living), 
sehingga anak memerlukan bimbingan dan penanganan khusus. 
2. Karakteristik Anak Autistik 
Anak autistik merupakan anak dengan permasalahan utama 
terletak pada aspek komunikasi, interaksi soaial dan perilaku. Strock 
(Hallahan dan Kauffman, 2006: 398) menyebutkan “Autism spectrum 
disorder (ASD) are characterized by varying degress of impairment in 
three areans: communication skills, social interactions and repetitive and 
streotyped pattern of behavior” 
Berdasarkan pendapat di atas, gangguan autisme dapat 
diidentifikasi melalui beberapa karakteristik, dengan mengacu pada tiga 
aspek utama permasalahan pada anak autistik, yaitu dalam aspek 
komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. Komunikasi pada anak autistik 
sangat terbatas, anak autistik juga kesulitan dalam membangaun 
hubungan sosial, baik itu dengan sebaya ataupun dengan orang dewasa. 
Kesulitan berinteraksi dan komunikasi berdampak buruk pada aspek 
perilaku. 
Gillberg & Coleman menyatakan pendapatnya mengenai 
karakteristik anak autistik,yaitu: 
The Characteristics included within this triad are (1) difficulty 
interacting with other people in a social context; (2) difficulty 
communicating with other, both verbally and non verbally; (3) 
rigid and restrictive behavioral repertoire and imaginative 
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skills, including the need for elaborate routines, insistence on 
sameness, restricted play patterns or interests, and motor 
stereotypes such as rocking back and forth (Ronald, Lydia, & 
Richards 2009:366). 
 Pernyataan tersebut menerangkan bahwa anak autistik memiliki 
tiga karakteristik umum yaitu kesulitan berinteraksi dengan orang lain 
dalam konteks sosial, kesulitan dalam berkomunikasi, hambatan dalam 
perilaku dan berimajinatif termasuk kebutuhan untuk melakukan 
aktifitas, pola bermain yang terbatas, dan gerakan stereotip seperti 
bergoyang-goyang. 
Hallahah, Kaufman, & Pullen (2009:433) menyatakan “ Most 
Children with autism lack communicative intent, or the desire to 
communicate for social purpose”. Definisi tersebut menjelaskan bahwa  
sebagian besar anak-anak dengan autisme kurang memiliki inisiatif 
berkomunikasi untuk tujuan sosial. Hambatan dalam komunikasi yang 
ditunjukan diantaranya tidak memiliki kemampuan untuk berkomunikasi 
secara verbal, anak autistik mengalami kesulitan untuk mengungkapkan 
apa yang diinginkan baik dengan bahasa verbal maupun non verbal. Hal 
tersebut membuat anak autistik merasa frustasi jika keinginannya tidak 
dimengerti, akibatnya anak autistik sering berperilaku negatif sebagai 
ekspresi ungkapan kekecewaan. 
Selain memiliki hambatan dalam bidang komunikasi, anak 
autistik juga memiliki hambatan dalam hal interaksi sosial. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Jenny Thompson 
(2010: 89) anak autistik tidak bisa menjalin ikatan sosial, cenderung 
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menghindari kontak mata dan tidak mampu memahami perasaan orang 
lain  sehingga mengakibatkan keterampilan bermain terbatas. Pernyataan 
tersebut memiliki arti banyak anak autistik mengalami kesulitan 
menggunakan bahasa tubuh dalam interaksi sosial. Hambatan dalam 
bidang interaksi sosial ditunjukkan dengan ketidakmampuan anak 
membentuk kontak mata, ketidakmampuan menunjukkan ekspresi 
senang/sedih melalui ekspresi wajah maupun gerak tubuh, serta 
ketidakmampuan untuk berempati dan membaca emosi orang. 
Anak autistik tidak memiliki ketertarikan dengan apa yang 
dilakukan orang lain, mereka lebih tertarik pada suatu benda 
dibandingkan bermain dengan teman sebayanya. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Hallahah, Kaufman, & Pullen 
(2009:433) terkait hambatan interaksi sosial anak autis,  yaitu“They 
might show little or no interest in other people but be preoccupied with 
objects. They might not learn to play normally.”Pernyataan tersebut 
berarti bahwa anak autistik mungkin menujukkan sedikit bahkan tidak 
memiliki ketertarikan terhadap orang lain dan sibuk dengan benda-benda 
tertentu. Anak autistik juga tidak mampu belajar untuk bermain secara 
normal. 
Gangguan perilaku autisme dikemukakan oleh APA yaitu 
“Student with Autism spectrum disorder (ASD) may exhibit a variety of 
stereotyped, repetitive, or ritualistic behaviors including circumscribed 
interest, rituals and routines, unusual motor mannerism, and 
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preoccupations with part of objects”(Magyar, 2011: 9). Definisi tersebut 
menjelaskan bahwa anak autistik mungkin menunjukkan berbagai 
perilaku stereotip, berulang, ritual dan rutinitas tidak biasa, gerakan yang 
aneh, dan ketertarikan dengan bagian objek tertentu. Beberapa anak 
dengan gangguan autistik menunjukkan gangguan emosi seperti temper 
tantrum (mengamuk tak terkendali), perilaku menyakiti diri sendiri, 
seperti membenturkan kepala kelantai, memukul bagian anggota tubuh 
tertentu secara kasar, Perilaku tersebut biasanya muncul dikarenakan 
kondisi yang tidak sesuai dengan keinginan anak. 
Selain hambatan dalam bidang komunikasi, interaksi sosial, dan 
perilaku, anak autistik juga memilki hambatan dalam bidang kognitif. 
Hallahah, Kaufman, & Pullen (2009:434) menyatakan bahwa: “children 
with autsm are thought to display difficulty in coding and categorization 
of information”. Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa anak 
autistik menunjukkan kesulitan dalam memahami dan mengkategorikan 
sebuah informasi. Mereka sulit merangkai informasi verbal yang panjang 
serta kesulitan dalam berpikir abstrak. Akibatnya mereka mengalami 
keterlambatan dalam belajar baik akademik maupun non akademik. 
Karakteristik anak autistik sangatlah unik, disatu sisi terdapat 
individu dengan gangguan autistik memiliki semua gejala seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, namun disisi lain terdapat pula individu 
yang hanya memiliki  sedikit gejala. Berdasarkan penjelasan yang telah 
dikemukakan, anak autistik memiliki tiga karakteristik gangguan utama 
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yaitu hambatan dalam komunikasi seperti ketidakmampuan untuk 
menyatakan keinginan dan melakukan pembicaraan dua arah, hambatan 
dalam berinteraksi seperti ketidakmampuan untuk melakukan kontak 
mata dan menunjukkan ekspresi perasaannya, serta hambatan dalam 
prilaku seperti stereotip, dan gerakan aneh yang diulang-ulang. Selain 
ketiga hambatan tersebut anak autistik juga memiliki hambatan dalam 
kemampuan kognitifnya yaitu kesulitan dalam memproses informasi 
secara bersamaan dalam waktu tertentu. 
B. Kajian Tentang Pembelajaran Pengembangan Diri 
1. Pengertian Pengembangan Diri Anak Autistik 
Pengembangan diri merupakan kegiatan untuk mengembangkan 
keterampilan pengembangan diri sendiri pada siswa autistik. Beberapa 
istilah yang sering digunakan untuk mengganti pengembangan diri yaitu 
self care, self help skills, personal management. Namun, beberapa istilah 
tersebut memiliki esensi yang sama. Menurut Mamad Widya (2003: 1) 
pengembangan diri merupakan suatu kegiatan yang mengacu dan bersifat 
pribadi karena mengandung pengertian bahwa keterampilan-keterampilan 
yang diajarkan atau dilatihkan menyangkut kebutuhan setiap individu 
yang harus dilakukan sendiri tanpa bantuan orang lain jika kondisi 
individu memungkinkan. 
Menurut pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa 
pembelajaran pengembangan diri perlu diberikan pada siswi autistik, 
sehingga siswi dapat mengurus dan memelihara diri sendiri tanpa 
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diajarkan atau dipraktekkan dan tidak tergantung dengan orang lain. 
keterampilan pengembangan diri pada siswi autistik yang perlu 
dikembangkan, seperti mengurus diri sendiri, membersihkan diri sendiri, 
makan, minum, menggunakan toilet sendiri, dan lain sebagainnya.  
Menurut Maria J. Wantah (2007: 37) pembelajaran 
pengembangan diri pada anak autistik adalah suatu proses pembelajaran 
yang diberikan pada anak autistik agar dapat mengembangkan 
keterampilan yang dimilikinya. 
Program pengembangan diri “self care skill” adalah program 
yang dipersiapkan agar siswi autistik mampu menolong diri sendiri dalam 
bidang yang berkaitan untuk kebutuhannya diri sendiri (Mumpuniarti, 
2003: 69). Contoh kegiatan menolong diri sendiri, seperti mandi, 
menggosok gigi, toilet training, mengelola menstruasi dan lain 
sebagainnya. 
Pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa pembelajaran 
pengembangan diri penting diajarkan dan dilatihkan bagi siswi autistik 
dengan latar belakang yang utama adalah aspek kemandirian yang 
berhubungan dengan kesehatan seseorang. Beberapa kegiatan rutin harian 
berhubungan dengan aspek kemandirian yang perlu diajarkan meliputi 
kegiatan atau keterampilan mandi, makan, menggosok gigi, dan ke kamar 
kecil (toilet), mengelola menstruasi merupakan keguatan yang sangat erat 
kaitannya dengan aspek kesehatan seseorang. 
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Berbagai pendapat dari beberapa ahli di atas dapat ditegaskan 
bahwa pembelajaran pengemabnagn diri merupakan kegiatan untuk 
melatih keterampilan siswi dalam kemandirian yang berhubungan dengan 
kegiatan sehari-hari. Dari pembelajaran pengembangan diri terdapat 
pembelajaran pengembangan diri mengelola menstruasi, yaitu 
pembelajaran yang mengajarkan siswi autistik mengenai kemandirian 
melakukan keterampilan mengelola menstruasi. Oleh karena itu 
pembelajaran pengembangan diri mengelola menstruasi untuk siswi 
autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta sangat penting 
agar siswi autistik tidak selamanya hidup bergantung dengan orang lain. 
oleh karena itu untuk hidup mandiri siswi autistik perlu dibekali 
pembelajaran pengembangan diri. 
2. Tujuan Pembelajaran Pengembangan Diri Anak Autistik 
Mamad widya (2003: 4) mengemukakan bahwa tujuan 
pembelajaran pengembangan diri adalah agar anak berkebutuhan khusus 
dapat mandiri dengan tidak bergantung pada orang lain dan mempunyai 
rasa tanggung jawab. Kegiatan pengembangan diri merupakan kegiatan 
yang berhubungan dengan diri sendiri, tetapi sulit untuk siswi autistik 
melakukan kegiatan mengurus diri sendiri dengan mandiri, oleh karena itu 
pembelajaran pengembangan diri diajarkan kepada siswi autistik dengan 




Program Pengembangan diri (self care skill) adalah program 
yang dipersiapkan agar anak autistik mampu menolong diri sendiri dalam 
bidang yang berkaitan dengan kebutuhan diri sendiri. the ability to attend 
to one’s self-care needs is fundamental in achieving self-sufficiency and 
independence. The self-care domain involves eating, dressing, toileting, 
grooming, sefety, and helath skill “ (Mumpuniarti, 2003: 69). 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa 
pembelajaran pengembangan diri diberikan kepada ABK bertujuan untuk 
meningkatkan kemandirian yang berkaitan dengan aspek kesehatan dan 
aspek yang berkaitan dengan kematangan sosial. Kegiatan rutin harian 
yang perlu diajarkan bagi siswi autistik adalah kegiatan atau keterampilan 
mandi, makan, menggosok gigi, dan ke kamar kecil (toilet) yang 
merupakan kegiatan yang sangat penting. 
Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa dalam 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pengembangan Diri (2007: 6) 
menyebutkan bahwa “pengembangan diri merupakan upaya pendidikan 
yang diberikan secara khusus untuk menumbuhkembangkan kemampuan 
motorik dan sikap percaya untuk melakukan kegiatan sehari-hari”. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa fungsi dari 
pembelajaran pengembangan diri adalah agar siswi dapat hidup mandiri 
dan tidak tergantung pada orang lain yakni dapat mengurus dan 
membersihkan dirinya sendiri, memiliki rasa percaya diri, dapat hidup 
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wajar dan mampu menyesuaikan diri di tengah-tengah kehidupan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditegaskan bahwa tujuan 
pembelajaran pengembangan diri adalah agar siswi autistik dapat 
melakukan keterampilan mengurus dirinya sendiri dengan mandiri 
sehingga siswi dapat belajar untuk dapat bertanggung jawab pada hal 
yang berhubungan dengan dirinya sendiri sehingga dapat hidup mandiri. 
C. Kajian tentang Organ Reproduksi Wanita 
1. Pengertian Organ Reproduksi Wanita 
Menurut Budi Purwanto, Arianto Nugroho (2007: 18) organ 
reproduksi wanita terdiri atas sepasang ovarium (indung telur) yang 
terletak di rongga perut, saluran telur (oviduk/tuba fallopi), uterus (rahim), 
vagina dan organ kelamin bagian luar. Pengertian tersebut mempunyai arti 
bahwa organ reproduksi wanita terdiri dari berbagai macam organ 
diantaranya sepasang ovarium, saluran telur, uterus, vagina dan organ 
kelamin bagian luar yang berperan dalam menstruasi. 
Zohra Andi Baso, Judi Rahardjo (1999: 21) berpendapat bahwa 
organ reproduksi wanita terdiri dari sepasang indung telur (ovarium), 
sepasang saluran telur (fallopin tubes), rahim (uterus) dan liang senggama 
(vagina). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa organ reproduksi wanita 
terdiri dari beberapa bagian yang setiap bagian memiliki perannya 
tersendiri. Tujuan dari reproduksi sendiri adalah untuk memperbanyak 
keturunan sehingga jenisnya dapat dilestarikan. 
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Dari pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa organ reproduksi 
wanita terdiri dari beberapa bagian yang dapat berfungsi ketika mencapai 
kematangan, dimana ketika seseorang telah menginjak masa subur bisa 
mengalami menstruasi. Menstruasi bagi siswi autistik akan sangat 
mengganggu, jika siswi belum biasa dan bisa merawatnya. Untuk itu 
peneliti ingin meningkatkan kemampuan pengembangan diri merawat 
organ reproduksi wanita pada siswi autistik khususnya dalam mengelola 
menstruasi. 
2. Pengertian Menstruasi 
Menurut Pratiwi, dkk (2007: 228) menstruasi dapat diartikan 
sebagai “luruhnya ovum yang tidak dibuahi beserta lapisan dinging uterus 
yang terjadi secara periodik, darah yang keluar disertai jaringan-jaringan 
kecil yang bukan darah”. Pendapat lain dikemukakan oleh Istamar 
Syamsuri, dkk (2007: 21) bahwa “menstruasi adalah meluruhnya jaringan 
di dinding rahim karena tidak terjadinya kehamilan.  
Menurut Eny Kusmiran (2013: 105) menstruasi merupakan 
pendarahan secara periodik sebagai bagian integral dari fungsional 
biologis wanita sepanjang siklus kehidupannya dari usia remaja sampai 
menopouse. Dari pernyataan tersebut dapat ditegaskan bahwa menstruasi 
merupakan pendarahan yang terjadi sepanjang siklus kehidupannya dari 
usia remaja smpai monopouse. Menstruasi akan datang secara teratur 
setiap bulannya. Normalnya setiap wanita pasti akan menglami proses 
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menstruasi, meski waktu menstruasi pertama kali serta lamanya menstruasi 
berbeda-beda. 
Dari pengertian di atas, dapat ditegaskan bahwa menstruasi 
adalah keluarnya darah dari vagina, atau peristiwa alamiah yang terjadi 
pada wanita yang sudah mengalami kematangan organ reproduksi, yang 
tidak dibuahi oleh sperma, tidak terkecuali pada siswi autistik. 
3. Siklus Menstruasi 
Menurut Istamar Syamsuri (2007: 21) seorang wanita 
mengalami menstruasi pertama kali pada usia antara 12-14 tahun dan 
berlangsung sampai usia monopause. Menstruasi  yang rutin terjadi 
dinamakan siklus menstruasi, dan terjadi rata-rata 28 hari, akan tetapi tidak 
semua orang mempunyai siklus yang sama, ada yang masanya hanya 21 
hari, ada yang mencapai 30 hari. Dapat diegaskan bahwa siklus menstruasi 
pada setiap wanita berbeda-beda, ada yang masanya hanya 21 hari dan ada 
yang mencapai 30 hari. 
Menurut Prawirohardjo (2011: 223) lama haid biasanya antara 
3-5 hari, ada yang 1-2 hari diikuti darah sedikit-sedikit kemudian banyak, 
dan ada yang sampai 7-8 hari. Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 
keluarnya darah pada waktu haid biasanya antara 1-2 hari darah keluar 
sedikit-sedikit kemudian banyak, dan terjadi selama 7-8 hari.   
Melihat karakteristik siswi autistik ditinjau dari karakteristik 
fisik, siklus menstruasi yang terjadi pada siswi autistik tersebut sama 
dengan siklus menstruasi yang dialami oleh anak normal pada umumnya.   
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4. Materi Kemampuan Merawat Organ Reproduksi pada Waktu 
Menstruasi 
Berdasarkan pada GBPP 1994, Depdiknas (2001: 21) materi 
pembelajaran yang akan diajarkan pada anak yang akan mengalami 
menstruasi, yaitu: a) memilih pembalut yang baik, b) memasang pembalut 
dengan baik dan benar, d) mengganti pembalut secara teratur. Dari 
beberapa materi tersebut dapat dikaji lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Memilih pembalut yang baik. 
1) Pembalut harus terbuat dari bahan yang lembut 
2) Pembalut harus dapat menyerap dengan baik 
3) Pembalut yang tidak mengadung bahan yang dapat menyebabkan 
alergi (seperti: parfum, gel) 
4) Pembalut harus yang dapat melekat dengan baik dan benar. 
b. Memasang dan menggunakan pembalut dengan baik dan benar. 
1) Ambil celana dalam yang bersih 
2) Ambil pembalut, buka pembungkusnya kemudian buang kertas 
perekatnya 
3) Rekatkan pembalut pada celana dalam dibagian bawah dan dalam 
4) Pastikan pembalut sudah merekat pada celana dengan baik dan 
benar. 
5) Menggunakan pembalut dengan baik dan benar 
c. Membuang pembalut pada tempat yang benar. 
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1) Pembalut yang sudah digunakan seharusnya dicuci bersih sampai 
kotoran benar-benar hilang, sebelum dibuang. 
2) Bungkus pembalut yang sudah bersih dengan menggunakan kertas 
3) Buang pembalut yang sudah dibungkus ditempat sampah. 
d. Mengganti pembalut secara teratur. 
1) Pembalut yang sudah digunakan beberapa jam akan menampung 
darah kotor yang keluar dari vagina, seharusnya mengganti 
pembalut 2 sampai 3 x sehari, setelah mandi atau setelah buang air 
besar, 
2) Pembalut yang diganti secara teratur akan lebih baik dan higienis, 
sehingga akan terhindar dari kemungkinan segala penyakit. 
 Menurut De Alfarian (2007: 12) ada beberapa hal yang harus 
dilakukan untuk menjaga kebersihan di sekitar organ reproduksi, 
yaitu: 
“a) mandi 2 kali sehari, b) mencuci tangan setiap sebelum dan 
sesudah buang air kecil dan buang air besar, b) cucilah bagian luar 
organ reproduksi dengan sabun dan air bersih, d) mengganti 
pembalut dengan teratur 3 hingga 4 kali sehari”. 
 
Dari pendapat di atas, dapat di tegaskan bahwa merawat organ 
reproduksi pada saat mentruasi tidak hanya memilih pembalut yang 
baik dan mengganti pembalut secara teratur, akan tetepi ada beberapa 
hal yang harus dilakukan untuk menjaga kebersihan di sekitar organ 
reproduksi wanita yaitu mandi 2 kali sehari, mencuci tangan setiap 
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sebelum dan sesudah buang air kecil  dan buang air besar, begitu pula 
pada saat mengganti pembalut. 
D. Kajian Tentang Metode Latihan 
1. Pengertian Metode Latihan 
Menurut Sugihartono (2007: 82) metode latihan merupakan 
metode penyampaian materi melalui upaya penanaman terhadap 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Dengan demikian melalui penanaman 
kebiasaan-kebiasaan tertentu yaitu mengelola menstruasi diharapkan 
anak autistik dapat menyerap materi secara lebih optimal. 
Metode latihan juga berkaitan dengan teori belajar behavioristik  
yang dikemukakan oleh Thorndike  (Sugihartono, 2007: 92) hukum 
latihan (law of exercise), yaitu semakin sering suatu tingkah laku 
diulang/ dilatih (digunakan), maka asosiasi tersebut semakin kuat. 
Sehingga pemberian metode latihan pada siswi autistik memberikan 
kebiasaan-kebiasaan yang dapat meningkatkan proses pembelajaran 
terutama dalam mengelola menstruasi. Metode latihan merupakan cara 
mengajar dengan memberikan latihan secara berulang-ulang sehingga 
diperoleh pengetahuan dan keterampilan tertentu (Haryanto, 2003: 
40). Sejalan dengan pengertian yang dikemukakan oleh Syaiful 
Djamarah (2010: 95), metode latihan merupakan cara mengajar untuk 
menanamkan kebiasaan kebiasaan tertentu dan dapat digunakan untuk 
memperoleh suatu keterampilan. Dari pengertian tersebut dapat 
ditegaskan bahwa metode latihan merupakan cara mengejar yang 
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berulang-ulang melalui penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan 
tertentu. Melalui penanaman terhadap kebiasan-kebiasaan tertentu ini 
diharapkan siswi autistik dapt menyerap materi secara lebih optimal. 
Dalam penelitian ini upaya penanaman kebiasaan-kebiasaan 
mengelola menstruasi dilakukan melalui latihan secara terus menerus 
pada siswi autistik. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa metode 
latihan merupakan metode pembelajaran yang dilakukan secara 
berulang-ulang melalui pembiasaan untuk mecapai tujuan 
keterampilan yang ingin dicapai. Metode latihan dapat digunakan 
sebagai metode untuk mengajarkan siswi autistik tentang 
pembelajaran pengembangan diri mengelola menstruasi yang meliputi 
cara dan langkah-langkah menggunakan pembalut dengan baik dan 
benar secara bertahap dan berulang-ulang sehingga siswi autistik dapat 
mempraktikan mengelola menstruasi. 
2. Tujuan Metode Latihan  
Menurut Roestiyah N.K (2001: 125) ada beberapa tujuan 
metode latihan diantaranya: 
a). Memiliki keterampilan motoris atau gerak; seperti menghafal 
kata-kata, menulis, mempergunakan alat atau membuat suatu 
benda; melaksanakan gerak dalam olah raga. b). 
Mengembangkan kecakapan intelektual, seperti mengalihkan, 
membagi, menjumlahkan, mengurangi, dan mengenal benda 
atau bentuk dalam pelajaran matematika. c). Memiliki 
kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan hal 
lain, seperti hubungan sebab akibat, tanda huruf, penggunaan 




Menurut pernyataan di atas dapat ditegaskan bahwa tujuan 
metode latihan adalah untuk memperoleh suatu keterampilan yang 
dipelajari siswi dengan melakukannya secara praktis pengetahuan-
pengetahuan yang dipelajari siswi. Keterampilan tersebut dapat 
dipergunakan sewaktu-waktu apabila diperlukan. Menjadikan siswi 
lebih memperhatikan dan memahami nilai dari latihan itu sendiri, 
sehingga mereka memiliki keterampilan. Kemampuan dan kebutuhan 
siswi masing-masing tersalurkan atau dikembangkan, dengan 
demikian diharapkan tujuan latihan bermanfaat bagi siswi untuk 
menguasai kecakapan hidup sehari-hari.  
3. Kelebihan Dan Kelemahan Metode Latihan  
Menurut Haryanto (2003: 42) terdapat kelebihan dan kelemahan 
metode latihan, yaitu: 
“Kelebihan metode latihan: a) Peserta didik memperoleh 
kecakapan motoris; b) peserta didik memperoleh kecakapan 
mental; c) dapat membentuk kebiasaan; d) peserta didik 
memperoleh ketangkasan dan kemahiran; e) guru lebih mudah 
mengontrol dan membedakan. Sedangkan kelemahan metode 
latihan adalah: a) dapat menghambat inisiatif; b) kadang-kadang 
latihan yang dilakukan berulang-ulang; c) membentuk kebiasaan 
yang kaku.” 
 







a. Kelebihan Metode Latihan 
1) Peserta didik memperoleh kecakapan motoris, contohnya 
menulis, melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat-
alat. 
2) Peserta didik memperoleh kecakapan, mental contohnya dalam 
perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda-
tanda/symbol, dan sebagainya. 
3) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketapatan dan 
kecepatan pelaksanaan. 
4) Peserta didik memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam 
melakukan sesuatu sesuai dengan yang dipelajarinya. 
5) Dapat menimbulkan rasa percaya diri bahwa peserta didik yang 
berhasil dalam belajar telah memiliki suatu keterampilan 
khusus yang berguna kelak di kemudian hari. 
6) Guru lebih mudah mengontrol dan membedakan mana pesrta 
didik yang disiplin dalam belajaranya dan mana yang kurang 
dengan memperhatikan tindakan dan perbuatan pesrta didik 
saat berlangsungnya pengajaran. 
b. Kelemahan Metode Latihan 
1) Metode ini dapat menghambat inisiatif peserta didik karena 
peserta didik lebih banyak dibawa kepada komformitas dan 
diarahkan kepada unfmitas. 
30 
 
2) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-
ulang merupakan hal yang monoton, mudah membosankan. 
3) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena murid lebih banyak 
ditunjukan untuk mendapatkan kecakapan memberikan respon 
secara otomatis tanpa menggunakan intelegensinya. 
Menurut kelebihan dan kekurangan metode latihan diatas dapat 
ditegaskan bahwa metode latihan mempunyai banyak kelebihan 
maupun kekurangan dalam proses belajar mengajar. Kelebihan metode 
latihan dapat membuat anak lebih tangkas dan terampil. Sedangkan 
kelemahannya adalah cara mengajar metode tersebut harus 
menghindari anak agar tidak cenderung bosan dan belajar secara 
mekanis. 
E. Evaluasi Pembelajaran Pengembangan Diri Mengelola Menstruasi 
Anak Autistik 
Kemampuan siswi autistik di SLB Citra Mulia Mandiri 
Yogyakarta dalam mensimulasikan kegiatan mengelola menstruasi dapat 
diketahui dengan melakukan evaluasi pembelajaran. Menurut Haryanto 
(2007: 6) evaluasi hasil pembelajaran merupakan kegiatan menilai yang 
terjadi dalam pembelajaran yang di lakukan guru. Berdasarkan pengertian 
tersebut tujuan dari evaluasi hasil belajar yaitu mendapatkan informasi 
yang akurat mengenai tingkat keberhasilan program pengajaran. Evaluasi 
adalah suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat tingkat pencapaian dan 
penguasaan siswi terhadap tujuan-tujuan instruksional dalam bentuk hasil 
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belajar yang diperlihatkannya setelah mereka menempuh pengalaman 
belajarnya atau proses belajar mengajar (Nana Sudjana, 2010: 2). Dengan 
mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, dapat diambil tindakan 
perbaikan pengajaran dan perbaikan siswi yang bersangkutan. 
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah siswi mampu melakukan keteampilan mengelola menstruasi 
ditunjukkan dengan siswi mampu melakukan tahapan-tahapan mengelola 
menstruasi. Dengan demikian siswi mampu melakukan kegiatan 
mengelola menstruasi. 
Mengetahui ketercapaian tujuan tersebut, maka perlu diadakan 
tes. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 
yang sudah ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2009: 53). Tes yang 
dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
mengelola menstruasi pads siswi autistik. Tes diberikan berupa tes unjuk 
kerja. Hasil tes akan digunakan untuk menentukan tingkat pencapaian 
kemampuan siswi autistik dalam kegiatan mengelola menstruasi. 
Pada penelitian ini evaluasi unjuk kerja untuk mengukur 
kemampuan mengelola menstruasi. Indikator keberhasilan dalam 
meningkatkan kemampuan pengembangan diri dalam mengelola 
menstruasi anak autistik adalah 65. Kemampuan mengelola menstruasi 
anak autistik dapat dilakukan tes untuk melihat kemampuan awal, setelah 
diberi tindakan siklus I, dan setelah diberi tindakan siklus II. Soal tes 
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terdiri dari 10 item. Indikator keberhasilan yang harus di capai sesuai 
KKM yaitu 65. Skor penilaian dilakukan dengan cara 1 item jawaban 
benar diberi skor 5, jika terdapat 10 item soal maka akan diperoleh skor 
sebesar 50, dengan demikian siswi harus menjawab dengan benar minimal 
7 item soal dengan benar agar mencapai KKM yang telah di tentukan 
sebesar 65. 
F. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian pernah dilakukan terkait dengan penerapan 
metode latihan sebagai metode pembelajaran. Salah satunya yaitu 
penelitian Lia Andriyani tahun 2012 berjudul “Meningkatkan 
Keterampilan Pengembangan Diri Anak Tunagrahita Kategori Sedang 
Dalam Berpakaian Melalui Metode Latihan”. Hasil penelitian menunjukan 
adanya peningkatan keterampilan pengembangan diri berpakaian setelah 
diterapkan dengan menggunakan metode latihan. Pencapaian peningkatan 
tersebut terjadi selama dua siklus dengan rincian kemampuan awal sebesar 
55% terjadi peningkatan 65% pada siklus I dan 75% pada siklus II. 
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa penerapan metode 
latihan dapat meningkatkan keterampilan pengembangan diri anak 
tunagrahita kategori sedang. Penerapan metode latihan dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan pengembangan diri mengelola 
menstruasi siswi autistik, sehingga diharapkan keterampilan 
pengembangan diri mengelola menstruasi siswi autistik kelas VI di SLB 
Citra Mulia Mandiri Yogyakarta dapat meningkat.  
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G. Kerangka Pikir 
Siswi autistik merupakan siswi yang mengalami gangguan 
dalam interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku. Siswi autistik juga 
memiliki permasalahan dalam perawatan diri yang menyebabkan 
hambatan pada kegiatan sehari-hari terutama kegiatan bantu diri (Activity 
Daily Living), sehingga siswi memerlukan bimbingan dan penangan 
khusus. Program pendidikan di SLB khususnya siswi autistik pada 
program khusus pengembangan diri, yang mempunyai peranan penting 
dalam kehidupan sehari-hari siswi, meliputi keterampilan merawat, 
mengurus, dan meolong diri sendiri. materi dalam merawat diri 
diantaranya adalah kebersihan badan, pada siswi yang sudah berusia 10-12 
tahun harus dipersiapkan untuk kebersihan badan, terutama dalam 
merawat organ reproduksi, khusunya pada saat menstruasi. 
Siswi autistik mengalami pertumbuhan fisik dan perkembangan 
biologis yang sama seperti siswi normal pada umumnya. mengelola 
menstruasi merupakan suatu kegiatan yang perlu diajarkan pada siswi 
autistik. Oleh karena itu, peneliti memilih metode latihan untuk dapat 
melatih anak autistik agar dapat mengelola menstruasi dengan benar 
secara mandiri tanpa bantuan orang lain. 
Keunggulan penerapan metode latihan dalam pembelajaran 
mengelola menstruasi yakni pembelajaran dilakukan secara berulang-
ulang melalui pembiasaan dan menciptakan suasana yang nyata, sehingga 
siswi autistik dapat melakukan latihan dengan praktik langsung. 
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Sependapat dengan Sugihartono (2007: 28) metode latihan merupakan 
metode penyampaian materi melalui upaya penanaman terhadap 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. melalui praktik langsung maka siswi autistik 
akan lebih mengerti dan memahami tata cara mengelola menstruasi. 
Metode latihan adalah suatu cara mengajar siswi dengan melatih 
secara berulang-ulang melalui pembiasaan agar dapat tercapai suatu 
keterampilan yang ingin dicapai. Hal ini sependapat dengan Haryanto 
(2003: 40) memberikan latihan secara berulang-ulang sehingga diperoleh 
pengetahuan dan keterampilan tertentu. Latihan sangat penting untuk 
mengajarkan pembelajaran pengembangan diri mengelola menstruasi 
untuk siswi autistik, latihan yang diberikan secara bertahap mulai dari 
membuka pembungkus pembalut sampai membuang pembalut ke tempat 
sampah. Melalui metode latihan dalam pembelajaran pengembangan diri 
mengelola menstruasi, diharapkan dapat meningkat sesuai dengan 
pendapat Lia Andriyani (2012: 16) yang menyatakan bahwa penerapan 
metode latihan dapat meningkatkan keterampilan pengembangan diri. 











Keterbatasan siswi autistik dalam mengelola menstruasi yang rendah 
 
Kemampuan pengembangan diri mengelola menstruasi rendah 
 
Keunggulan metode latihan yaitu masa relatif singkat tetapi sering 
dilakukan, proses latihan memperhatikan kemampuan individu 
 
Penerapan metode latihan tata cara mengelola menstruasi dalam 
pembelajaran pengembangan diri mengelola menstruasi 
 
Kemampuan mengelola menstruasi siswi autistik meningkat 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
 
H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas maka 
hipotesis tindakan dalam penelitian sebagai berikut “Penerapan metode 
latihan dapat meningkatkan kemampuan pengembangan diri mengelola 





















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 27) pendekatan kuantitatif menggunakan data berupa angka dan 
dilengkapi dengan tabel, grafik, bagan, gambar, serta data berupa informasi 
kualitatif. Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru 
di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar 
siswa dapat di tingkatkan (Daryanto, 2011: 4). 
Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah perbaikan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Kunandar (2008: 45) yang menyatakan bahwa penelitian 
tindakan  kelas merupakan suatu penelitian tindakan yang dilakukan oleh 
guru sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau berkolaborasi dalam 
merancang, melaksanakan, dan merefleksi tindakan secara partisipatif dengan 
tujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran tertentu dalam suatu siklus. 
Penelitian tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini 
berkolaborasi dengan guru kelas VI anak autisik di SLB Citra Mulia Mandiri 
Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 




B. Desain Penelitian 
Pelaksanaan tindakan kelas dilaksanakan melalui tahapan-tahapan 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 16) model penelitian tindakan secara 
garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui yaitu (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Adapun tahapan yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
 
Gambar 2. Model PTK Kemmis dan Mc. Taggart 
(Suharsimi Arikunto, dkk, 2006:16) 
 
Sesuai dengan desain penelitian ini, maka empat tahapan tersebut 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
Langkah awal sebelum melakukan penelitian yaitu membuat 
rencana pelaksanaan penelitian. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
hal-hal yang berkaitan dengan langkah-langkah persiapan pemberian 
tindakan pada pembelajaran tentang keterampilan mengelola menstruasi 
yang baik melalui metode latihan pada siswi autistik kelas VI di SLB Citra 




a. Melakukan observasi dengan melihat kemampuan awal siswi autistik 
kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta sebelum 
dilaksanakan proses tindakan. 
b. Mengadakan koordinasi dengan guru kelas mengenai masalah yang 
menjadi fokus penelitian. 
c. Menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator 
keberhasilan. 
d. Menyusun RPP dengan materi mengelola menstruasi dan 
mengkonsultasikan pada guru kelas. 
e. Membuat instrumen tes untuk mengukur kemampuan siswi autistik 
dalam mengelola menstruasi. 
f. Menyiapkan pedoman observasi aktivitas siswi autistik saat 
pembelajaran keterampilan pengembangan diri mengelola menstruasi 
berupa check list. 
g. Mendiskusikan pengertian, pemahaman, dan langkah-langkah 
pelaksanaan metode latihan dalam pembelajaran mengelola menstruasi 
siswi autistik kepada guru kolaborator. 
h. Menyiapkan peralatan latihan mengelola menstruasi seperti : handuk 
kecil, sabun mandi, celana dalam, pembalut wanita, ember, air dan 
palstik. 
2. Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan metode latihan dalam 
peningkatan keterampilan pengembangan diri mengelola menstruasi pada 
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siswi autistik di SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. Tindakan yang 
dilakukan antara lain: 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka pelajaran dengan berdoa bersama. 
2) Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang digunakan: handuk 
kecil, sabun mandi, celana dalam, pembalut wanita, ember, air 
3) Apersepsi mengenai tujuan pembelajaran yang akan dilakukan 
yaitu mengenai keterampilan pengembangan diri mengelola 
menstruasi 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan tentang apa itu menstruasi, dan cara mengelola 
menstruasi 
2) Guru mendemonstrasikan cara mengelola menstruasi yang benar 
a) Guru mendemonstrasikan memasang pembalut  
b) Guru mendemonstrasikan memakai celana yang sudah 
dipasangi pembalut 
c) Guru mendemonstrasikan cara mencuci pembalut yang sudah 
dipakai 
d) Guru mendeskripsikan cara membungkus dan membuang 
pembalut 
3) Siswa mengamati dan latihan melakukan pengelolaan menstruasi 




5) Guru memberikan prompt (bantuan) jika anak masih mengalami 
kesulitan. 
6) Guru memberikan reward (dapat berupa pujian) jika siswa mampu 
melakukan tugas 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru membimbing siswi merangkum materi kegiatan pembelajaran 
2) Guru memberikan tugas mengenai pengelolaan menstruasi 
3) Kemudian guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 
3. Pengamatan (Observing) 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap hal-hal 
yang terjadi pada saat proses tindakan pembelajaran keterampilan 
pengembangan diri mengelola menstruasi dengan menerapkan metode 
latihan mengelola menstruasi. Pengamatan dilakukan antara lain dengan 
pedoman instrumen observasi dengan chek list . Data yang diungkap 
dalam observasi ini adalah tentang kemampuan siswi dalam mengelola 
menstruasi. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Kegiatan refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
dan guru kolaborator dengan mengevaluasi secara keseluruhan tindakan 
yang sudah dilakukan dan mengevaluasi hasil penerapan metode latihan 
pada pembelajaran keterampilan pengembanga diri mengelola menstruasi 
yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 
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pembelajaran keterampilan pengembangan diri mengelola menstruasi 
dengan menggunakan metode latihan.  
Data yang dievaluasi dalam kegiatan refleksi ini meliputi kumpulan 
hasil pengamatan selama pelaksanaan tindakan dan nilai pada tes 
mengelola menstruasi pada siswi autistik. Hasil refleksi ini digunakan 
untuk melakukan evaluasi tindakan memperbaiki tindakan yang akan 
dilakukan selanjutnya. Selain itu, hasil refleksi ini dipergunakan pula 
untuk mengetahui keberhasilan tindakan yang dilakukan. Jika ditemukan 
permasalahan dari hasil refleksi pada siklus 1 maka perlu memperbaiki 
rancangan atau rencana pada proses pemberian tindakan pada siklus II. 
C. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SLB Citra Mulia Mandiri 
Yogyakarta. SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta merupakan sekolah 
khusus yang menangani anak-anak autistik dan hiperaktif. Sekolah ini 
beralamatkan di Jalan Samberembe, Sambirejo, Selomartani, Kalasan, 
Yogyakarta.  
Pembelajaran dilaksanakan di kelas dan kamar mandi, agar siswi 
dapat mempraktekkan langsung cara mengelola mesntruasi yang baik dan 






2. Waktu Penelitian 
Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Penelitian 























Penyusunan laporan dan artikel 
jurnal 
 
D. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang diteliti oleh peneliti, berupa benda, 
keadaan atau orang, tempat data untuk variabel melekat dan yang 
dipermasalahkan (Suharsimi Arikunto, 2002: 112). Subyek dalam 
penelitian ini yaitu seorang siswa autistik kelas VI di SLB Citra Mulia 
Mandiri Yogyakarta dengan karakteristik sebagai berikut: 
1. Siswi autistik memiliki gangguan dalam bidang komunikasi, interaksi 
sosial, perilaku dan kognitif 
2. Siswi yang sudah mengalami menstruasi 
3. Siswi autistik memiliki keterampilan mengelola menstruasi yang 
masih rendah. 
4. Siswi sudah mampu melakukan kontak mata namun kurang konsisten. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
diantaranya tes dan observasi. Penjelasan mengenai teknik-teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut. 
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1. Tes unjuk kerja mengelola menstruasi 
Tes yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
pengembangan diri mengelola menstruasi siswi autistik di SLB Citra 
Mulia Mandiri Yogyakarta. Tes berisi tentang kemampuan siswi dalam 
melakukan kegiatan mengelola menstruasi sesuai dengan cara dan 
tahapan-tahapan dalam mengelola menstruasi yang baik dan benar. 
Melalui tes ini, peneliti memperoleh informasi mengenai kemampuan 
siswi autistik dalam melakukan kegiatan mengelola menstruasi dengan 
penerapan metode latihan tata cara mengelola menstruasi dalam bentuk 
skor.  
Rubrik penilaian kemampuan mengelola menstruasi dengan cara 
memberi skor 5 jika anak melakukan semua tahapan pada item tes 
dengan benar secara mandiri (tahap persiapan sebelum menggunakan 
pembalut, persiapan memakai pembalut, hingga setelah memakai 
pembalut); skor 4 jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes 
dengan benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal 
(ucapan); skor 3 jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes 
dengan benar namun menggunakan bimbingan guru secara non verbal 
(tindakan); skor 2 jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes 
dengan benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal dan 
non verbal (tindakan bantuan); dan skor 1 jika siswi tidak mampu 
melakukan semua tahapan pada item tes. Hasil skor pada tes akan 
dihitung secara nominal dan diharapkan mencapai KKM yang telah 
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ditentukan yaitu 65. Rumus yang digunakan untuk penilaian 
menggunakan persentase menurut Ngalim Purwanto (2006: 102) yaitu 
sebagai berikut: 
   NP 
 
  
    % 
Keterangan: 
  NP= Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
  R    = Skor mentah yang diperoleh siswa 
  SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = Bilangan tetap 
2. Teknik Observasi 
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi yang dilakukan secara partisipatif (partisipant observation). 
Observasi partisipatif menurut Sugiyono (2012: 204) peneliti terlibat 
langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi partisipan 
yakni peneliti melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan siswi.  
Kegiatan siswi yang dimaksud adalah kegiatan mengelola 
menstruasi. Peneliti ikut membantu guru dalam melakukan kegiatan 
mengelola menstruasi bersama dengan siswi. Observasi partisipan 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kamampuan 
pengembangan diri mengelola menstruasi siswi autistik melalui 
metode latihan. Pedoman observasi ini digunakan pada saat 
pelaksanaan tindakan yakni penggunaan metode latihan dalam 
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penyampaian materi kegiatan mengelola menstruasi. Format pedoman 
observasi yang digunakan yaitu bentuk check list. Hasil pengamatan 
dilakukan dengan pemberian tanda (√) pada kolom yang telah tersedia. 
F. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. 
Pengembangan instrument dalam penelitian ini akan peneliti uraikan 
sebagai berikut. 
1. Pedoman tes unjuk kerja kemampuan pengembangan diri mengelola 
menstruasi 
Tes yang dilakukan adalah tes awal sebelum dilakukan tindakan, 
tes pasca tindakan siklus I dan siklus II. Tes berisi tentang kemampuan 
siswi dalam melakukan kegiatan mengelola menstruasi sesuai dengan 
tahapan-tahapan dalam metode latihan. Tes unjuk kerja atau tes 
performance digunakan oleh peneliti untuk mengetes kemampuan 
mengelola menstruasi siswi autistik untuk mengetahui sejauh mana 







Tabel 2. kisi-kisi Tes Unjuk Kerja Kemampuan Pengembangan Diri 
Mengelola Menstruasi Siswi Autistik Kelas VI SDLB. 

















1. Membuka plastik 
pembungkus 
pembalut 






















































1. Mencuci pembalut 
dan memasukkan 
pembalut yang 








3. Mencuci tangan 
dengan sabun 

























Secara lengkap instrumen tes unjuk kerja untuk mengukur 
kemampuan mengelola menstruasi anak autistik dapat dilihat pada 
rubrik penilaian sebagai berikut. 
a) Skor 5: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar secara mandiri (tahapan persiapan sebelum menggunakan 
pembalut, persiapan memakai pembalut, hingga setelah memakai 
pembalut) 
b) Skor 4: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal 
(ucapan). 
c) Skor 3: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara non verbal 
(tindakan). 
d) Skor 2: jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal dan non 
verbal (tindakan bantuan). 
e) Skor 1: jika siswi tidak melakukan semua tahapan pada item tes. 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman ini digunakan agar dalam melakukan observasi lebih 
terarah, fokus, dan terstruktur sehingga data-data yang didapat lebih 
mudah diolah dan dilakukan pembahasan. Pedoman observasi ini 
digunakan pada saat pelaksanaan tindakan yakni penggunaan metode 
latihan dalam penyampaian materi kegiatan mengelola mesntruasi. 
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Format pedoman observasi yang digunakan yaitu bentuk check list. 
Hasil pengamatan dilakukan dengan pemberian tanda centang (√) pada 
kolom yang telah tersedia. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Partisipasi Siswi dalam 
pembelajaran mengelola menstruasi 

































































Jumlah Butir 6 
 
G. Indikator Keberhasilan 
Secara umum indikator keberhasilan digunakan untuk mengukur 
keberhasilan penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Indikator 
digunakan untuk menentukan adanya peningkatan kemampuan siswi dari 
sebelum dan sesudah tindakan, siswi dikatakan meningkat jika 
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keberhasilan yang diperoleh minimal dengan pencapaian sebesar 65 dari 
seluruh materi dan hasil tes pasca tindakan lebih tinggi dari pada tes 
kemampuan awal. Penentuan kriteria penilaian ini disesuaikan standar 
kelas yang disampaikan oleh guru kelas pada saat mengajar dengan 
melihat kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh siswi.  
H. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen dalam penelitian ini berupa tes kemampuan 
mengelola menstruasi siswi autistik kelas VI. Uji validitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan validitas isi. Sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu 
yang sejajar dengan materi atau nilai pelajaran yang diberikan (Suharsimi 
Arikunto, 2003:67). Pengujian validitas suatu instrumen akan lebih mudah 
apabila terdapat kisi-kisi pada variabel yang akan diteliti, indikator yang 
menjadi pedoman dan butir-butir soal yang telah dijabarkan dari indikator. 
Selain itu dalam menyusun suatu instrumen penelitian, peneliti perlu 
bertindak hati-hati untuk menghasilkan data yang relevan. 
Peneliti dalam menguji validitas instrumen melakukan uji 
validasi oleh profesional pengamat. Setelah dipelajari oleh guru mengenai 
peengembangan diri, kemudian guru memberikan saran butir-butir tes 
disesuaikan dengan teori dan isi materi pembelajaran mengelola 
menstruasi.  Mulai dari tahap persiapan menggunakan pembalut, 
menggunakan pembalut hingga setelah menggunakan pembalut, agar 
indikator sesuai dengan kondisi anak yang diharapkan yaitu kemampuan 
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mengelola menstruasi meningkat. Setelah menjalani revisi, menghasilkan 
keputusan instrumen dinyatakan tidak menyimpang dari tujuan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini. Instrumen yang akan digunakan dinilai 
oleh guru kelas dasar VI di SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta sebagai 
profesional. 
I. Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis 
data analisis deskriptif kuantitatif. Teknik kuantitatif digunakan untuk 
mengolah data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pencapaian skor siswi 
autistik atas kemampuan pengembangan diri mengelola menstruasi yang 
diperoleh siswi autistik dari hasil tes kemampuan mengelola menstruasi 
sebelum dilakukan tindakan atau kemampuan awal dan setelah dilakukan 
tindakan, disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sehingga mudah 
diketahui keberhasilan siswi dalam peningkatan kemampuan mengelola 
menstruasi. Data-data yang diperoleh melalui tes dan observasi. Data yang 
terkumpul dalam penelitian ini kemudian dibandingkan antara hasil 
kemampuan awal dan pasca tindakan yang diamati secara terus menerus 
pada setiap tindakannya. Data hasil kemampuan awal dan pasca tindakan 
siklus I dan II dipersentasikan, kemudian ditafsirkan secara kuantitatif 
dengan kriteria keberhasilan minimal 65. 
Rumus yang digunakan untuk penilaian menurut Ngalim 
Purwanto (2006: 102) yaitu sebagai berikut: 
  NP 
 
  




 NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
 R    = Skor mentah yang diperoleh siswa 
 SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
 100 = Bilangan tetap 
Hasil analisis dikategorikan menggunakan tabel pedoman 
penilaian menurut Ngalim Purwanto (2006;103), yaitu : 
Tabel 4. Pedoman penilaian menurut Ngalim Purwanto (2006: 103) 
Tingkat Penguasaan (dalam %) Predikat 




≤ 54 Kurang Sekali 
 
Skor dalam bentuk tabel dan grafik mempermudah peneliti 
untuk mengolah data. Dengan demikian, untuk mengetahui besarnya 
peningkatan kemampuan mengelola menstruasi dapat menggunakan 
perbandingan antara skor kemampuan awal dan skor pasca tindakan. Dari 
kedua skor tersebut dapat diketahui apakah peningkatan yang terjadi. 
Penelitian dikatakan berhasil jika nilai akhir lebih dari KKM 
yaitu 65. Kriteria KKM ini didapatkan dari guru kelas dan sudah melalui 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Berdirinya Sekolah Luar Biasa (SLB) Autis dan Hiperaktif Citra 
Mulia Mandiri Yogyakarta di Kabupaten Sleman, Berawal dari kondisi 
yang ada di lapangan, dimana jumlah anak berkebutuhan khusus 
(khususnya autis dan hiperaktif) yang semakin meningkat, sedangkan 
jumlah sekolah yang ada masih terbatas dan belum memadahi. Dari 8 
orang guru autis yakni Suharyanto, Eni Winarti, Sutrisno, Suparti, Siti 
Susmiyati, Muhammad Daroini, Endriyati, Rusmiyanti dan seorang 
konsultan autis dari Belanda yang menjadi voulentir di Yogyakarta yang 
mempunyai visi dan misi sama, maka sepakat untuk mendirikan sekolah 
untuk anak berkebutuhan khusus dengan nama Taman Pendidikan dan 
Latihan Anak Berkebutuhan Khusus (TPLABK) Citra Mulia Mandiri  
yang didirikan pada tangal 14 Januari 2003, dengan menyewa sebuah 
rumah di Jl. Angrek 89 Sambilegi Maguwoharjo. Kegiatan belajar 
mengajar dimulai dengan 1  siswa yang diampu oleh 7 orang guru. 
Sekolah Citra Mulia Mandiri Yogyakarta didirikan  dibawah Yayasan 
Citra Mulia Mandiri Yogyakarta, dengan Akte Notaris nomor 1 tanggal 
02-05-2003. 
Pada bulan Juli 2003 sekolah mengajukan surat ijin operasional 
ke Dinas Pendidikan Propinsi DIY dan  6 bulan kemudian mendapat SK 
Gubernur nomor 36/I2/2003 pada tanggal 2 Desember 2003, dengan nama 
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SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta, yang secara khusus menangani 
anak autis dan hiperaktif. Seiring berjalannya waktu, siswa dan guru 
semakin bertambah, sehingga ruangan yang ada kurang memadahi, 
kemudian pada bulan September 2005 sekolah pindah ke Jl. Melati 172 B 
Samberembe Baru Maguwoharjo, Depok, Sleman.  
Saat ini sekolah berusia 9 tahun dengan jumlah siswa 25 dan 
guru   18 orang. Siswa berasal dari berbagai daerah, baik dari Yogyakarta 
maupun daerah lain, misalnya Semarang, Jakarta, Kalimantan, dll yang 
kemudian menetap/tinggal di Yogyakarta. Guru yang ada sudah memenuhi 
standar UU Guru dan Dosen yakni berpendidikan S1.Adapun latar 
pendidikannya sebagian besar Jurusan Pendidikan Luar Biasa dan 
sebagian Jurusan Non PLB namun memiliki sertifikat PLB. 
Selanjutnya dalam perkembangan dari waktu ke waktu 
keberadaan SLB Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta semakin diakui 
oleh masyarakat, hal tersebut ditandai dengan semakin meningkatnya 
kesadaran dan kepercayaan masyarakat untuk memasukkan anaknya yang 
autis ke SLB Autis Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. Dengan adanya 
kepercayaan masyarakat tersebut menjadikan SLB Autis Citra Mulia 
Mandiri Yogyakarta terus berkembang. 
Pada tahun 2010 SLB Citra Mulia Mandiri dibawah 
kepemimpinan Drs. Gondo Prayitno, M.Pd. mulai membangun gedung 
sendiri di Dusun Samberembe, Selomartani, Kalasan, Sleman, yang 
menempati tanah milik sendiri seluas 450 m2. Pembangunan dimulai 
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dengan peletakan batu pertama pada hari Minggu Wage tanggal 3 Oktober 
2010. Gedung dibangun dengan dana swadaya dan bantuan pemerintah 
pusat melalui dana APBN untuk ruang kelas baru. Gedung ditempati untuk 
proses pembelajaran pada tanggal 1 Maret 2011. 
1. Visi Sekolah   
Terwujudnya anak autis dan hiperaktif yang mandiri sesuai dengan 
potensi yang dimiliki  
2. Misi Sekolah 
a. Menyelenggarakan  pendidikan  dan pembelajaran bagi  anak 
autism dan hiperaktif sesuai tingkat kemampuannya 
b. Menumbuhkan semangat keunggulan warga sekolah secara intensif 
c. Membimbing  dan mengembangkan potensi siswa agar  dapat 
mandiri 
d. Meningkatkan peran serta masyarakat untuk peningkatan  mutu 
pendidikan 
e. Melatih dan memberdayakan tenaga guru yang profesional di 
bidang autis 
f. Melatih dan mempersiapkan anak untuk mandiri 
3. Tujuan Sekolah 
a. Terwujudnya kelengkapan kurikulum dan pembelajaran yang baik 
b. Terselenggara adminstrasi dan manajemen    sekolah yang baik   
c. Terciptanya organisasi dan kelembagaan yang baik. 
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d. Terpenuhinya sarana prasarana yang memadai. 
e. Terpenuhinya kebutuhan ketenagaan yang kualitatif dan 
kuantitatif. 
f. Terpenuhinya kebutuhan pembiayaan secara memadahi. 
g. Terpenuhinya jumlah peserta didik yang memadahi. 
h. Tergalangnya peran masyarakat dalam peningkatan mutu sekolah. 
i. Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif 
4. Program Sekolah 
a. Pemerataan pendidikan 
1) Meningkatkan jumlah siswa untuk anak autis dan hiperaktif 
2) Mengoptimalkan penerimaan siswa baru setiap tahun naik 10% 
dari jumlah siswa, sehingga sampai  tahun 2013 jumlah siswa 
menjadi + 27 anak 
b. Kualitas Pendidikan 
1) Aspek Pengembangan kurikulum dan pembelajaran 
a) Pengembangan KTSP untuk anak autis dan hiperaktif 
b) Pembuatan modul pembelajaran 
c) Pembuatan perangkat kurikulum untuk TKLB,SDLB autis 
dan hiperaktif 
d) Pembuatan media pembelajaran adaftif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
e) Pengembangan dan penyusunan administrasi KBM 
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f) Pengembangan strategi pembelajaran anak autis dan 
hiperaktif 
g) Pengembangan terapi bagi  anak autis dan hiperaktif 
h) Melaksanakan kegiatan pebelajaran 
i) Melaksanakan Evaluasi hasil Belajar 
j) Melaksanakan Ujian Akhir Sekolah 
2) Aspek Ketenagaan/Personalia 
a) Mendorong peningkatan kualifikasi pendidikan guru ke 
jenjang S1 & S2 
b) Mengikutsertakan guru pada program sertifikasi portofolio 
dan Pendidikan Profesi Guru 
c) Pengembangan/pelatihan komputer  untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
d) Pelatihan penelitian tindakan kelas 
e) Meningkatkan kesejahteraan guru 
f) Peningkatan disiplin tenaga guru dan karyawan . 
g) Mengoptimalkan fungsi tenaga guru untuk kegiatan 
pembelajaran siswa 
h) Penambahan tenaga guru dan administrasi 
3) Aspek sarana prasarana 
a) Pengembangan /pengadaan ruangan belajar/kegiatan yang 
lain sesuai master plan yang ada. 
b) Rehab ruang kelas 
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c) Pengembangan/pengadaan alat olah raga adaptif untuk 
meningkatkan olah raga prestasi. 
d) Pengembangan/pengadaan laboratorium komputer  untuk 
meningkatkan kualitas   pembelajaran 
e) Pengadaan alat kesenian  untuk memperkaya dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran kesenian. 
f) Pengembangan/pengadaan alat atau media pembelajaran 
untuk mendukung pelaksanaan penerapan KTSP 
g) Pengembangan/pengadaan ruang bermain  untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
h) Pengembangan/pengadaan ruang sensointegrasi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
i) Pengembangan/pengadaan ruang speech teraphy  untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
4) Aspek Kesiswaan 
a) Optimalisasi pelaksaanaan renang yang dirahkan pada 
peningkatan prestasi. 
b) Pembinaan seni musik,lukis dan seni tari sebagai media 
terapi anak autis 
c) Pembinaan siswa melalui kegiatan keagamaan 
d) Pembinaan sensointegrasi anak melalui kegiatan sosialisasi 





Menambah jumlah siswa setiap tahun naik 10% sehingga pada tahun 
2014 jumlah siswa menjadi + 30 anak 
6. Relevansi 
1) Mengarahkan anak autis ringan untuk dapat integrasi ke sekolah 
umum 
2) Memberikan bekal ketrampilan ringan bagi anak autis untuk dapat 
mandiri di keluarga dan masyarakat 
7. Pengembangan kapasitas 
1) Peningkatan pelayanan yang didasarkan pada manajemen berbasis 
sekolah. 
2) Peningkatan peranserta masyarakat melalui komite sekolah. 
3) Pemberdayaan seluruh potensi yang ada guna meningkatkan 
kualitas sekolah. 
4) Pengelolaan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran. 
5) Optimalisasi penggunaan dana yang didasarkan pada prioritas 
pencapaian tujuan 
8. Kegiatan Sekolah 
a. Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran  di SLB Citra Mulia Mandiri 
Yogyakarta  mengacu pada kurikulum yang berlaku dan dtetapkan 
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oleh sekolah. Pelaksanaan pembelajaran  sesui dengan tingkat atau 
jenjang pendidikan sebagai berikut : 
1) TKLB melayani anak usia 4-7 tahun. Sistem pembelajaran 
menggunakan guru kelas yakni semua mata pelajaran dipegang 
oleh satu orang guru. Kegiatan pembelajara dengan jumlah 32 
jam pelajaran per Minggu.  
2) SDLB melayani anak usia 7-12 tahun. Sistem pembelajaran 
menggunakan sistem individual yakni setiap anak dipegang 
oleh satu orang guru. Kegiatan pembelajara dengan jumlah 34 
jam pelajaran per Minggu. 
3) SMALB melayani anak usia 12-16 tahun. Sistem pembelajaran 
menggunakan sistem individual yakni setiap anak dipegang 
oleh satu orang guru. Kegiatan pembelajara dengan jumlah 38 
jam pelajaran per Minggu. 
b. Kegiatan terapi 
1) Terapi Musik 
2) Terapi renang 
3) Terapi bicara 
4) Sensori integrasi 





B.  Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VI di SLB Citra 
Mulia Mandiri Yogyakarta yang berjumlah satu orang siswi autistik. 
Deskripsi mengenai subyek yaitu sebagai berikut: 
1. Identitas Subjek 
Nama Subjek  : LA  
Jenis kelamin  : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : 25 Oktober 2000 
Agama   : Islam 
Jenis Ketunaan  : Autisme 
Alamat   : Selomartani, Sleman 
2. Karakteristik subjek 
Subyek berinisial LA ini merupakan siswi autistik kelas VI. 
Kondisi fisik siswi tidak berbeda dengan siswi pada umumnya, postur 
tubuh anak tinggi. Pada perkembangan organ reproduksi siswi sudah 
mengalami menstruasi dan beberapa perkembangan reproduksi 
sekunder (payudara dan bulu-bulu halus pada alat kelamin) 
berkembang pada diri siswi. 
Subyek merupakan siswi yang suka melakukan kegiatan sendiri, 
kemampuan bahasa lambat, subjek sering keluar masuk kelas ataupun 
berjalan-jalan di dalam kelas. Di kelas subjek termasuk siswi penurut 
terhadap gurunya, akan tetapi apabila subjek sudah merasa bosan 
dengan pelajaran, subjek tidak mau mengikuti perintah dari guru, dan 
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cenderung keluar kelas. subjek belum mampu menyelesaikan tugas 
secara baik, karena perilaku yang belum terkontrol secara baik. 
Kemampuan pengembangan diri anak cukup baik seperti: mandi, 
menggosok gigi, melepaskan pakaian, dan melipat pakaian. 
C. Deskripsi Kegiatan Pra Tindakan 
Berdasarkan kesepakatan dengan pihak sekolah khususnya 
dengan guru kolaborator maka penelitian akan mulai dilaksanakan pada 
hari Selasa, 18 Agustus 2015 sampai 10 September 2015. Jadwal 

















Tabel 5. Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Menngelola 
Menstruasi 
Siklus Pertemuan Hari/Tanggal Waktu Kegiatan/Materi 
- - Jumat, 14 Agustus 
2015 
10.00-11.00 Pemberian soal tes kepada subyek 
penelitian untuk mengetahui 















1 Selasa, 18 
Agustus 2015 
10.00-11.00 Penerapan kemampuan mengelola 
menstruasi dengan metode latihan 
yakni membuka plastik 
pembungkus pembalut, membuka 
kertas perekat, dan menempelkan 
pembalut pada celana dalam. 
2 Rabu, 19 Agustus 
2015 
10.00-11.00 Penerapan kemampuan mengelola 
menstruasi dengan metode latihan 
yakni melepaskan celana dalam, 
membersihkan kemaluan (cebok) 
dan memakai celana dalam. 
3 Kamis, 20 
Agustus 2015 
10.00-11.00 Penerapan kemampuan mengelola 
menstruasi dengan metode latihan 
yakni mencuci pembalut dan 
memasukkan pembalut yang 
sudah di cuci ke dalam kantong 
plastik, anak mampu mencuci 
tangan dengan sabun, kemudian 
mengelap tangan dengan handuk. 
4 Selasa, 25 
Agustus 2015 















1 Senin, 7 
September 2015 
10.00-11.00 Penerapan kemampuan mengelola 
menstruasi dengan metode latihan 
yakni membuka plastik 
pembungkus pembalut, membuka 
kertas perekat, dan menempelkan 
pembalut pada celana dalam. 
2 Selasa,8 
September 2015 
10.00-11.00 Penerapan kemampuan mengelola 
menstruasi dengan metode latihan 
yakni melepaskan celana dalam, 
membersihkan kemaluan (cebok) 
dan memakai celana dalam. 
3 Rabu, 9 
September 2015 
10.00-11.00 Penerapan kemampuan mengelola 
menstruasi dengan metode latihan 
yakni mencuci pembalut dan 
memasukkan pembalut yang 
sudah di cuci ke dalam kantong 
plastik, anak mampu mencuci 
tangan dengan sabun, kemudian 
mengelap tangan dengan handuk. 
 4  Kamis, 10 
Septemebr 2015 







D. Deskripsi Kemampuan Awal Siswi Autistik Dalam Mengelola 
Menstruasi 
Sebelum melaksanakan tindakan siklus 1, peneliti perlu 
mengetahui kemampuan awal mengelola menstruasi. Untuk mengetahui 
kemampuan awal siswi maka dilakukan tes. Tes dilakukan pada hari 
Jumat, 14 Agustus 2015 dengan jumlah soal tes sebanyak 10 butir soal tes. 
Soal tes berhubungan dengan tema yang akan diberikan ketika tindakan 
yaitu mengelola menstruasi. 
Hasil tes kemampuan mengelola menstruasi dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil kemampuan Awal mengelola menstruasi 
siswi autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri. 
No Subjek Skor Pre 
test 
KKM Kriteria 
1 LA 48 65 Sangat Rendah 
           
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor yang diperoleh siswi 
pada tes kemampuan awal adalah 48 dengan kategori sangat rendah. Skor 
tersebut belum memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal yang telah 
ditetapkan 65. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru dan 
peneliti diketahui bahwa kemampuan mengelola menstruasi masih kurang. 
Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada tes kemampuan awal. 
Skor yang diperoleh siswi menunjukkan bahwa kemampuan mengelola 
menstruasi siswi belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang 
ditentukan sebesar 65. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas 
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mengenai kemampuan awal mengelola menstruasi siswi autistik sebelum 
diberikan tindakan dengan menggunakan metode latihan dapat 
divisualisasikan pada diagram grafik histogram sebagai berikut: 
 
 Gambar 3. Histogram kemampuan awal mengelola menstruasi 
E. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1. Perencanaan Siklus I 
Tahap perencanaan yang dilakukan oleh guru dan peneliti dalam 
kegiatan pembelajaran mengelola menstruasi untuk siswi autistik kelas 
VI dilakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan mengelola 
menstruasi sesuai rencana yang ditentukan. Rencana yang dilakukan 
pada tahap siklus I sebagai berikut: 
a. Peneliti bersama-sama dengan guru membuat jadwal tindakan dan 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran mengelola 
menstruasi agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 


















b. Menyiapkan tempat (ruang kelas dan kamar mandi) serta alat yang 
digunakan untuk pembelajaran. 
c. Membuat perencanaan tata cara mengelola menstruasi 
menggunakan metode latihan. 
2. Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan mengolala menstruasi melalui metode 
latihan dilaksanakan berturut-turut selama bulan Agustus sesuai 
dengan jadwal yang disepakati, yaitu 4 kali pertemuan yang terdiri dari 
3 kali pertemuan tindakan dan 1 kali pelaksanaan tes pasca tindakan. 
Pelaksanaan tindakan yang diberikan kepada subyek penelitian adalah 
berupa kegiatan kemampuan mengelola menstruasi dengan 
menggunakan metode latihan. Siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan 
untuk penyampaian materi dan 1 kali pertemuan untuktes pasca 
tindakan, satu kali pertemuan 2 jam pelajaran, dan 1 jam pelajaran 35 
menit. Uraian setiap pertemuan yang dilaksanakan pada siklus I adalah 
sebagai berikut: 
a. Pertemuan I 
Pertemuan I  dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Agustus 2015 
pukul 10.00 hingga 11.00 WIB di kelas VI SDLB. Materi yang 
disampaikan yaitu kegiatan membuka plastik pembungkus 
pembalut, membuka kertas perekat, dan menempelkan pambalut 
pada celana dalam. Adapun langkah-langkah pelaksanaan 
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pembelajaran mengelola menstruasi menggunakan metode latihan 
adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengucapkan salam sebelum pelajaran dimulai 
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama untuk memulai 
pelajaran 
c) Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang digunakan: 
celana dalam dan pembalut wanita 
d) Apersepsi mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan yaitu mengenai keterampilan pengembangan diri 
mengelola menstruasi 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan tentang alat dan bahan yang digunakan 
dalam mengelola menstruasi 
b) Siswa memperhatikan saat guru menyebutkan nama alat 
dan bahan yang digunakan dalam mengelola menstruasi 
c) Guru mendemonstrasikan cara membuka plastik 
pembungkus pembalut 
d) Guru mendemonstrasikan cara membuka kertas perekat 
e) Guru mendemonstrasikan cara menempelkan pembalut 
pada celana dalam 
f) Guru meminta siswi untuk mengikuti contoh yang telah 
diajarkan oleh guru secara mandiri 
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g) Apabila siswi masih mengalami kesulitan, guru 
memberikan bantuan 
h) Guru memberikan reward (berupa pujian) jika siswi 
mampu melakukan tugas 
i) Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai 
siswi dapat mengelola menstruasi sesuai dengan urutan 
latihan. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru bersama-sama dengan siswi menyimpulkan materi 
yang telah diberikan. 
b) Guru mememberikan tugas dengan meminta siswi untuk 
belajar mengelola menstruasi di rumah, untuk persiapan 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
c) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak 
siswi untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
b. Pertemuan II 
Pertemuan II  dilaksanakan pada hari Rabu, 19 Agustus 2015 pukul 
10.00 hingga 11.00 WIB di kelas VI SDLB. Materi yang 
disampaikan yaitu kegiatan melepaskan celana dalam, 
membersihkan kemaluan (cebok), dan memakai celana dalam. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran mengelola 




1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengucapkan salam sebelum pelajaran dimulai 
b) Guru mengajak siswi untuk berdoa bersama untuk 
memulai pelajaran 
c) Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang digunakan: 
pembalut wanita, kantong plastik, sabun, dan handuk 
d) Apersepsi mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan yaitu mengenai keterampilan pengembangan diri 
mengelola menstruasi 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan tentang alat dan bahan yang digunakan 
dalam mengelola menstruasi 
b) Siswa memperhatikan saat guru menyebutkan nama alat 
dan bahan yang digunakan dalam mengelola menstruasi 
c) Guru mendemonstrasikan cara mencuci pembalut 
d) Guru mendemonstrasikan cara memasukkan pembalut 
yang sudah di cuci ke dalam kantong plastic 
e) Guru mendemonstrasikan cara membuang pembalut yang 
sudah dimasukkan ke plastik pada tempat sampah 
f) Guru mendemonstrasikan mencuci tangan dengan sabun 
g) Guru mendemonstrasikan mengelap tangan dengan handuk   
h) Guru meminta siswi untuk mengikuti contoh yang telah 
diajarkan oleh guru secara mandiri 
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i) Apabila siswi masih mengalami kesulitan, guru 
memberikan bantuan 
j) Guru memberikan reward (berupa pujian) jika siswi 
mampu melakukan tugas 
k) Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai 
siswi dapat mengelola menstruasi sesuai dengan urutan 
latihan. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru bersama-sama dengan siswi menyimpulkan materi 
yang telah diberikan. 
b) Guru mememberikan tugas dengan meminta siswi untuk 
belajar mengelola menstruasi di rumah, untuk persiapan 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
c) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak 
siswi untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
c. Pertemuan III 
Pertemuan III  dilaksanakan pada hari Kamis, 20 Agustus 2015 
pukul 10.00 hingga 11.00 WIB di kelas VI SDLB. Materi yang 
disampaikan yaitu kegiatan mencuci pembalut dan memasukkan 
pembalut yang sudah di cuci ke dalam kantong plastik, mencuci 
tangan dengan sabun, dan mengelap tangan dengan handuk. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran mengelola 
menstruasi menggunakan metode latihan adalah sebagai berikut: 
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1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengucapkan salam sebelum pelajaran dimulai 
b) Guru mengajak siswi untuk berdoa bersama untuk memulai 
pelajaran 
c) Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang digunakan: 
handuk, sabun mandi dan celana dalam 
d) Apersepsi mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan yaitu mengenai keterampilan pengembangan diri 
mengelola menstruasi 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan tentang alat dan bahan yang digunakan 
dalam mengelola menstruasi 
b) Siswi memperhatikan saat guru menyebutkan nama alat dan 
bahan yang digunakan dalam mengelola menstruasi 
c) Guru mendemonstrasikan cara melepaskan celana dalam 
d) Guru membimbing cara membersihkan kemaluan (cebok) 
e) Guru mendemonstrasikan cara mencuci tangan setelah 
membersihkan kemaluan (cebok) 
f) Guru mendemonstrasikan cara mengelap tangan dengan 
handuk 
g) Guru mendemonstrasikan menggunakan celana dalam 
h) Guru meminta siswi untuk mengikuti contoh yang telah 
diajarkan oleh guru secara mandiri 
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i) Apabila siswi masih mengalami kesulitan, guru 
memberikan bantuan 
j) Guru memberikan reward (berupa pujian) jika anak mampu 
melakukan tugas 
k) Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai 
anak dapat mengelola menstruasi sesuai dengan urutan 
latihan. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru bersama-sama dengan siswi menyimpulkan materi 
yang telah diberikan. 
b) Guru mememberikan tugas dengan meminta siswi untuk 
belajar mengelola menstruasi di rumah, untuk persiapan 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
c) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak 
siswi untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
d. Pertemuan IV 
Pertemuan IV dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Agustus 2015 
pukul 10.00 hingga 11.00 WIB. Siswi diinstruksikan untuk 
mempraktekkan latihan mengelola menstruasi tahap pertama 
sampai tahap terakhir yang ada dalam metode latihan pembelajaran 
pengembangan diri mengelola menstruasi. Pada pertemuan 
keempat sebelum proses pembelajaran berakhir dilakukan tes pasca 
tindakan terlebih dahulu. Tes pasca tindakan ini untuk mengetahui 
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peningkatan kemampuan mengelola menstruasi siswi setelah 
diberikan tindakan pada siklus I. 
F. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus I 
1. Deskripsi data monitoring partisipasi siswi 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan berkolaborasi dengan 
guru kelas. kolaborasi dilakukan dengan cara guru berperan sebagai 
pelaku tindakan dan peneliti sebagai pengamat. Proses pengamatan 
dilakukan oleh peneliti dengan panduan observasi yang telah disusun 
dalam bentuk check-list. Pengamatan yang telah dilakukan peneliti 
terhadap partisipasi siswi dalam mengikuti proses pemberian tindakan. 
Data hasil observasi partisipasi siswi autistik kelas VI di SLB Citra 
Mulia Mandiri adalah sebagai berikut: 
Pada setiap pertemuan siswi sudah berpartisipasi dengan baik 
dalam pembelajaran, namun karena siswi belum bisa berkomunikasi 
maka untuk aspek berdoa sebelum memulai dan mengakhiri 
pembelajaran masih perlu banyak bantuan dari guru untuk 
mengeluarkan suaranya. 
Pada aspek memahami pembelajaran siswi sudah cukup 
memahami. Hal ini terlihat dari siswi yang cukup mampu melakukan 
merespon perintah guru untuk melakukan tahapan-tahapan mengelola 
menstruasi, walupun terkadang anak masih memerlukan bantuan guru 
baik secara verbal dan non verbal. Pada beberapa pertemuan siswi 
sering tidak bisa diam seperti menggerakkan badannya kekanan dan 
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kesamping sehingga membuat proses kegiatan belajar sedikit 
terganggu. 
2. Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Mengelola Menstruasi Pada 
Siklus I 
Data hasil kemampuan mengelola menstruasi pada siswi autistik 
kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri diperoleh dari hasil pasca 
tindakan pada siklus I. Tes kemampuan mengelola menstruasi 
berjumlah 10 butir soal yang semuanya merupakan tes unjuk kerja. 
Soal berisi tentang kegiatan mengelola menstruasi yaitu mulai dari 
melepaskan dan memasang celana dalam, memasang pembalut, 
mencuci pembalut, hingga membuang pembalut. Dari 10 soal siswi 
dapat melakukan 8 tes dengan menggunakan bimbingan guru secara 
non verbal (tindakan), 1 tes dengan bantuan guru secara verbal dan 
non verbal, 1 tes menggunakan bimbingan guru secara verbal 
(ucapan). Hasil pos tes pada siklus I ini dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 7. Rekapitulasi Data Kemampuan Mengelola Menstruasi 
Siswi Autistik Kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri Pasca 
Tindakan Sikluas I. 




1 LA 62 65 Cukup 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes kemampuan 
mengelola menstruasi pada siklus I siswi mampu mendapat nilai 31 
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dengan kategori cukup dengan pencapaian 62, skor tersebut belum 
mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 65. 
Gambaran rekapitulasi data hasil pos tes mengenai kemampuan 
mengelola menstruasi pada siswi autistik kelas VI di SLB Citra Mulia 
Mandiri adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Data Pasca Tindakan Siklus I Kemampuan 
Mengelola Menstruasi Siswi Autistik Kelas VI Di SLB  
Citra Mulia Mandiri 
 
G. Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil dari 
proses pemberian tindakan pada siklus I yang telah dilaksanakan, sehingga 
melalui kegiatan ini peneliti dapat mengetahui peningkatan kemampuan 
mengelola menstruasi siswi autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri. 
Selain itu, kegiatan refleksi ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan 
yang masih perlu diatasi atau dipecahkan sehingga dapat dijadikan dasar 
untuk memperbaiki rancangan pada proses pemberian tindakan 










Pasca Tindakan Siklus I 
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dengan mengkomparasikan hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes 
pasca tindakan. Kemudian peningkatan yang terjadi harus dibandingkan 
dengan KKM yang telah ditentukan, apakah sudah memenuhi atau belum. 
Tabel 8. Rekapitulasi Data Perbandingan Kemampuan Awal 
Mengelola Menstruasi Siswi Autistik Kelas VI di SLB 
Citra Mulia Mandiri dengan Tes Pasca Tindakan Siklus I 









1 LA 48 62 65 14 
 
 Tabel 9 menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan 
mengelola menstruasi dengan menggunakan metode latihan. Dari hasil tes 
tersebut dapat dilihat jika siswi mengalami peningkatan 14%. Sebelumnya 
siswi mendapatkan skor 48 dan pada pasca tindakan siklus I siklus I 
mendapatkan skor 62 setelah diberi tindakan. 
 Hasil pencapaian kemampuan mengelola menstruasi melalui 
metode latihan pada siswi autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri 
dapat dilihat pada grafik histogram dibawah ini. Grafik histogram berikut 





Gambar 5. Histogram Perbandingan Kemampuan Awal dan Pasca 
Tindakan Siklus I Mengelola Menstruasi Siswi Autistik 
Kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri  
 
Gambar di atas menunjukkan ada peningkatan kemampuan 
mengelola menstruasi siswi autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri. 
Terjadinya peningkatan kemampuan mengelola menstruasi sebelum dan 
sesudah diberi tindakan. Skor  yang diperoleh siswi adalah 62 setelah 
diberi tindakan pada siklus I.  
Peningkatan ini tidak terlepas dari peran guru dalam mengajar. 
Ketika siswi masih terlihat kesulitan, guru memberikan “clue” kepada 
siswi sehingga memudahkan siswi mengingat materi yang telah diajarkan, 
akan tetapi siswi belum mencapai KKM yang telah ditentukan, sehingga 
penelitian ini belum dikatan berhasil.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat 










Rekapitulasi Kemampuan Awal dan 
Pasca Tindakan Siklus I 
Kemampuan Awal
Pasca Tindakan Siklus I
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siklus I yang menyebabkan belum maksimalnya tindakan yang diberikan 
kepada siswi, permasalahan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Siklus I dilakukan pada saat siswi tidak sedang menstruasi, sehingga 
siswi sering menolak pada saat menggunakan pembalut. 
2. Siswi tidak menyukai pembalut yang terdapat gel, dan berbau parfume. 
3. Siswi tidak bisa diam dan sering berjalan-jalan keliling kelas. 
4.  Siswi menjadi sangat aktif saat tidak menstruasi, sehingga guru dan 
peneliti mengalami kesulitan memberikan latihan dalam mengelola 
menstruasi.  
5. Kurangnya latihan untuk mengelola menstruasi, sehingga siswi kurang 
terlatih. 
Melihat permasalahan tersebut peneliti bersama guru 
berkolaborasi merencanakan modifikasi dan langkah perbaikan yang 
sesuai untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi pada siklus I agar 
tidak terjadi lagi pada siklus II. Tindakan perbaikan yang dilakukan pada 
siklus II untuk mengatasi kendala-kendala yang muncul pada siklus I yaitu 
dengan: 
a. Guru memberikan bimbingan yang lebih intensif. 
b. Pemberian tindakan pada siklus II mengganti pembalut yang gel 
dengan non gel, dan tidak berbau (parfume). 
c. Memperbanyak latihan. 




H. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1. Tahap perencanaan 
 Tahap perencanaan pada siklus II adalah tahap untuk 
mempersiapkan hal yang berkaitan dengan proses pelaksanaan 
tindakan pada siklus II dalam meningkatkan kemampuan mengelola 
menstruasi siswi autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri. 
Tindakan siklus II terdiri dari 4 kali pertemuan yang terdiri 3 kali 
pertemuan tindakan dan 1 kali pelaksanaan tes. Dalam pelaksanaan 
tindakan siklus II ada beberapa perubahan dan tambahan, adapun 
perubahan dan tambahan yang akan dilaksanakan dalam siklus II 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru memberikan bimbingan yang lebih intensif dan lebih detail 
dalam menerangkan dan mencotohkan langkah-langkap mengelola 
menstruasi. 
b. Pemberian tindakan pada siklus II mengganti pembalut yang non 
gel, dan tidak berbau (parfume). 
a. Memperbanyak latihan. 
 Berdasarkan kesepakatan dengan pihak sekolah dan guru kelas, 
pelaksanaan tindakan siklus II mulai pada hari senin, 7 September 
2015, Selasa 8 September 2015, Rabu 9 September 2015, dan Kamis 
10 September 2015. Jadwal pelaksanaan penelitian tindakan kelas 




Tabel 9. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Pada tahap pelaksanaan tindakan pada siklus II ini akan 
menerapkan perbaikan dari tindakan siklus I. Siklus II akan 
dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan dengan rincian 3 pertemuan untuk 
tindakan dan 1 pertemuan untuk tes pasca tindakan pada siklus II. 
Dalam memberikan pelajaran pengembangan diri pada siklus II, 
pelaksanaannya dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:  
a. Pertemuan I 
Pertemuan I  dilaksanakan pada hari Senin, 7 September 2015 
pukul 10.00 hingga 11.00 WIB di kelas VI SDLB. Pertemuan 
pertama pada tindakan siklus II dilakukan dengan menggunakan 
pembalut yang non gel dan tidak berbau (parfume). Materi yang 
disampaikan yaitu kegiatan membuka plastik pembungkus 
pembalut, membuka kertas perekat, dan menempelkan pambalut 
pada celana dalam melepaskan celana dalam, membersihkan 
kemaluan (cebok), dan memakai celana dalam, mencuci pembalut 
dan memasukkan pembalut yang sudah di cuci ke dalam kantong 
plastik, anak mampu mencuci tangan dengan sabun, kemudian 
mengelap tangan dengan handuk. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran mengelola menstruasi menggunakan 
metode latihan adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
a) Guru mengucapkan salam sebelum pelajaran dimulai 
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b) Guru mengajak siswi untuk berdoa bersama untuk memulai 
pelajaran 
c) Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang digunakan: 
celana dalam, pembalut wanita, handuk, sabun mandi, 
ember dan air. 
d) Apersepsi mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan yaitu mengenai keterampilan pengembangan diri 
mengelola menstruasi 
2) Langkah pembelajaran 
a) Guru menjelaskan tentang alat dan bahan yang digunakan 
dalam mengelola menstruasi 
b) Siswi memperhatikan saat guru menyebutkan nama alat dan 
bahan yang digunakan dalam mengelola menstruasi 
c) Guru mendemonstrasikan cara membuka plastik 
pembungkus pembalut 
d) Guru mendemonstrasikan cara membuka kertas perekat 
e) Guru mendemonstrasikan cara menempelkan pembalut 
pada celana dalam 
f) Guru mendemonstrasikan cara melepaskan celana dalam 
g) Guru membimbing cara membersihkan kemaluan (cebok) 
h) Guru mendemonstrasikan cara mencuci pembalut 
i) Guru mendemonstrasikan cara memasukkan pembalut yang 
sudah di cuci ke dalam kantong plastik 
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j) Guru mendemonstrasikan cara membuang pembalut yang 
sudah dimasukkan ke plastik pada tempat sampah 
k) Guru mendemonstrasikan mencuci tangan dengan sabun 
l) Guru mendemonstrasikan mengelap tangan dengan handuk 
m) Guru meminta siswi untuk mengikuti contoh yang telah 
diajarkan oleh guru secara mandiri 
n) Apabila siswi masih mengalami kesulitan, guru 
memberikan bantuan 
o) Guru memberikan reward (berupa pujian) jika siswi 
mampu melakukan tugas 
p) Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai 
siswi dapat mengelola menstruasi sesuai dengan urutan 
latihan. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru bersama-sama dengan siswi menyimpulkan materi 
yang telah diberikan. 
b) Guru mememberikan tugas dengan meminta siswi untuk 
belajar mengelola menstruasi di rumah, untuk persiapan 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
c) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak 





b. Pertemuan II 
Pertemuan II  dilaksanakan pada hari Selasa, 8 September 2015 
pukul 10.00 hingga 11.00 WIB di kelas VI SDLB. Materi yang 
disampaikan yaitu kegiatan membuka plastik pembungkus 
pembalut, membuka kertas perekat, dan menempelkan pembalut 
pada celana dalam, melepaskan celana dalam, membersihkan 
kemaluan (cebok) dan memakai celana dalam, mencuci pembalut 
dan memasukkan pembalut yang sudah di cuci ke dalam kantong 
plastik, anak mampu mencuci tangan dengan sabun, kemudian 
mengelap tangan dengan handuk. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran mengelola menstruasi menggunakan 
metode latihan adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengucapkan salam sebelum pelajaran dimulai 
b) Guru mengajak siswi untuk berdoa bersama untuk 
memulai pelajaran 
c) Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang digunakan: 
pembalut wanita, kantong plastik, sabun, dan handuk 
d) Apersepsi mengenai tujuan pembelajaran yang akan 






2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan tentang alat dan bahan yang digunakan 
dalam mengelola menstruasi 
b) Guru menjelaskan tentang alat dan bahan yang digunakan 
dalam mengelola menstruasi 
c) Siswi memperhatikan saat guru menyebutkan nama alat 
dan bahan yang digunakan dalam mengelola menstruasi 
d) Guru mendemonstrasikan cara membuka plastik 
pembungkus pembalut 
e) Guru mendemonstrasikan cara membuka kertas perekat 
f) Guru mendemonstrasikan cara menempelkan pembalut 
pada celana dalam 
g) Guru mendemonstrasikan cara melepaskan celana dalam 
h) Guru membimbing cara membersihkan kemaluan (cebok) 
i) Guru mendemonstrasikan cara mencuci pembalut 
j) Guru mendemonstrasikan cara memasukkan pembalut 
yang sudah di cuci ke dalam kantong plastik 
k) Guru mendemonstrasikan cara membuang pembalut yang 
sudah dimasukkan ke plastik pada tempat sampah 
l) Guru mendemonstrasikan mencuci tangan dengan sabun 
m) Guru mendemonstrasikan mengelap tangan dengan handuk 
n) Guru meminta siswi untuk mengikuti contoh yang telah 
diajarkan oleh guru secara mandiri 
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o) Apabila siswi masih mengalami kesulitan, guru 
memberikan bantuan 
p) Guru memberikan reward (berupa pujian) jika siswi 
mampu melakukan tugas 
q) Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai 
siswi dapat mengelola menstruasi sesuai dengan urutan 
latihan. 
3) Kegiatan Akhir 
a) Guru bersama-sama dengan siswi menyimpulkan materi 
yang telah diberikan. 
b) Guru mememberikan tugas dengan meminta siswi untuk 
belajar mengelola menstruasi di rumah, untuk persiapan 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
c) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak 
siswi untuk berdoa dan mengucapkan salam 
c. Pertemuan III 
        Pertemuan III  dilaksanakan pada hari Rabu, 9 Septemebr 
2015 pukul 10.00 hingga 11.00 WIB di kelas VI SDLB. Materi 
yang disampaikan yaitu kegiatan membuka plastik pembungkus 
pembalut, membuka kertas perekat, dan menempelkan pembalut 
pada celana dalam, melepaskan celana dalam, membersihkan 
kemaluan (cebok) dan memakai celana dalam, mencuci pembalut 
dan memasukkan pembalut yang sudah di cuci ke dalam kantong 
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plastik, anak mampu mencuci tangan dengan sabun, kemudian 
mengelap tangan dengan handuk. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran mengelola menstruasi menggunakan 
metode latihan adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru mengucapkan salam sebelum pelajaran dimulai 
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama untuk memulai 
pelajaran 
c) Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang digunakan: 
handuk, sabun mandi dan celana dalam 
d) Apersepsi mengenai tujuan pembelajaran yang akan 
dilakukan yaitu mengenai keterampilan pengembangan diri 
mengelola menstruasi 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan tentang alat dan bahan yang digunakan 
dalam mengelola menstruasi 
b) Siswi memperhatikan saat guru menyebutkan nama alat dan 
bahan yang digunakan dalam mengelola menstruasi 
c) Guru menjelaskan tentang alat dan bahan yang digunakan 
dalam mengelola menstruasi 
d) Siswi memperhatikan saat guru menyebutkan nama alat dan 
bahan yang digunakan dalam mengelola menstruasi 
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e) Guru mendemonstrasikan cara membuka plastik 
pembungkus pembalut 
f) Guru mendemonstrasikan cara membuka kertas perekat 
g) Guru mendemonstrasikan cara menempelkan pembalut 
pada celana dalam 
h) Guru mendemonstrasikan cara melepaskan celana dalam 
i) Guru membimbing cara membersihkan kemaluan (cebok) 
j) Guru mendemonstrasikan cara mencuci pembalut 
k) Guru mendemonstrasikan cara memasukkan pembalut yang 
sudah di cuci ke dalam kantong plastik 
l) Guru mendemonstrasikan cara membuang pembalut yang 
sudah dimasukkan ke plastik pada tempat sampah 
m) Guru mendemonstrasikan mencuci tangan dengan sabun 
n) Guru mendemonstrasikan mengelap tangan dengan handuk 
o) Guru meminta siswi untuk mengikuti contoh yang telah 
diajarkan oleh guru secara mandiri 
p) Apabila siswi masih mengalami kesulitan, guru 
memberikan bantuan 
q) Guru memberikan reward (berupa pujian) jika siswi 
mampu melakukan tugas 
r) Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai 




3) Kegiatan Akhir 
a) Guru bersama-sama dengan siswi menyimpulkan materi 
yang telah diberikan. 
b) Guru mememberikan tugas dengan meminta siswi untuk 
belajar mengelola menstruasi di rumah, untuk persiapan 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
c) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak 
siswi untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
d. Pertemuan IV 
      Pertemuan IV dilaksanakan pada hari Kamis, 10 September 
2015 pukul 10.00 hingga 11.00 WIB. Anak diinstruksikan untuk 
mempraktekkan latihan mengelola menstruasi tahap pertama 
sampai tahap terakhir yang ada dalam metode latihan pmbelajaran 
pengembangan diri mengelola menstruasi. Pada pertemuan 
keempat sebelum proses pembelajaran berakhir dilakukan tes  
terlebih dahulu. Tes ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
mengelola menstruasi siswi setelah diberikan tindakan pada siklus 
II. 
I. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus II 
1. Deskripsi data monitoring partisipasi siswi  
   Observasi dilakukan dengan menggunakan instrumen 
observasi partisipasi siswi yang telah disusun sebelumnya. Observasi 
dilakukan dengan check list atau memberikan tanda (√) sesuai dengan 
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perilaku yang ditunjukkan siswi. Komponen observasi partisipasi siswi 
terdiri dari mampu melakukan tahapan-tahapan dalam mengelola 
menstruasi.  
   Pada pertemuan pertama tindakan siklus II secara umum 
siswi sudah mampu berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran 
meskipun ada beberapa aspek yang masih membutuhkan bantuan 
secara verbal maupun non verbal. 
2. Deskripsi data hasil tes kemampuan mengelola menstruasi siklus II 
   Data hasil tes kemampuan mengelola menstruasi pada siswi 
autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri diperoleh dari hasil tes 
pasca tindakan pada siklus II. Tes kemampuan mengelola menstruasi 
berjumlah 10 butir soal yang semuanya merupakan tes tindakan. Dari 
10 anak dapat melakukan 5 kegiatan dengan bantuan guru secara 
verbal, 5 kegiatan dengan bantuan guru secara non verbal (tindakan). 
 Data hasil tes kemampuan mengelola menstruasi pada siswi autistik 
kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Rekapitulasi Data  Kemampuan Mengelola Menstruasi 
Siswi Autistik Kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri 
Pasca Tindakan Siklus II 
No Subjek Skor Pasca Tindakan 
Siklus II 
KKM Kriteria 
1 LA 70 65 Cukup 
 
   Pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes 
kemampuan mengeolola menstruasi pada siklus II, anak mampu 
mencapai skor 70 dengan kategori cukup. Data hasil tes pasca tindakan 
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pada siklus II juga dapat dilihat jika anak mampu mencapai kriteria 
KKM yang ditentukan yaitu 65. 
   Sebagai gambaran yang lebih jelas maka skor kemampuan 
mengelola menstruasi siswi autistik di SLB Citra Mulia Mandiri akan 
di jabarkan ke dalam grafik histogram di bawah ini:: 
 
 
Gambar 6. Histogram kemampuan mengelola  
                   menstruasi siswi autistik kelas VI di SLB Citra mulia  
                   mandiri pasca tindakan siklus II 
 
J. Reflekasi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Hasil pengamatan dan evaluasi pada siklus II dapat diketahui 
bahwa pemberian tindakan pada siklus II dengan mengganti pembalut gel 
dan berbau (parfume) dengan pembalut non gel dan tidak berbau 
memudahkan siswi dalam melakukan tahapan-tahapan dalam mengelola 
menstruasi, selain itu pemberian tindakan yang dilakukan pada saat siswi 
menstruasi mengakibatkan siswi cenderung lebih gampang dilatih, serta 











Pasca Tindakan Siklus II 
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terbiasa dan terlatih dalam melakukan tahapan dalam mengelola 
menstruasi.  
Refleksi pada siklus 2 ini digunakan sekaligus untuk mengkaji 
keberhasilan metode latihan dalam meningkatkan kemampuan mengelola 
menstruasi siswi autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri. 
Peningkatan dapat diketahui dengan melihat hasil kemampuan awal, pasca 
tindakan siklus I, dan pasca tindakan siklus II yang kemudian 
dibandingkan. Peningkatan juga dapat diketahui jika skor siswi pasca 
tindakan siklus II mencapai atau lebih dari KKM yaitu 65. Peningkatan 
kemampuan mengelola menstruasi siswi autistik kelas VI di SLB Citra 
Mulia Mandri dapat dilihat pada tabel yang disajikan dibawah ini: 
Tabel 11.  Rekapitulasi Data Peningkatan Kemampuan Mengelola 
Menstruasi pada tes kemampuan awal, pasca tindakan 
siklus I dan pasca tindakan siklus II Siswi Autistik Kelas 
VI Di SLB Citra Mulia Mandiri Selama Dua Siklus 














1.  LA 48 62 70 65 12 
 
Tabel di atas menunjukkan peningkatan skor kemampuan 
mengelola menstruasi siswi autistik kelas VI yang terjadi setelah tindakan 
siklus II dilakukan. Siswi mengalami peningkatan skor sebanyak 12% dari 
skor 62 menjadi 70.  
Hasil pencapaian kemampuan mengelola menstruasi siswi 
autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri dari kemampuan awal, pasca 
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tindakan siklus I dan pasca tindakan siklus II dapat dilihat pada grafik 
histogram berikut ini: 
 
Gambar 7. Histogram Perbandingan Kemampuan Awal, Pasca 
Tindakan Siklus I dan Pasca Tindakan Siklus II dalam Mengelola 
Menstruasi 
 
Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 
tindakan siklus II kemampuan mengelola menstruasi siswi autistik kelas 
VI mengalami peningkatan. Hasil tes pasca tindakan siklus II 
menunjukkan nilai dari anak telah mencapai KKM yang telah ditentukan 
yaitu 65. Setelah melihat hasil refleksi siklus II dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan yang terjadi pada pasca tindakan siklus I dan pasca tindakan 
siklus II sudah optimal, sehingga tindakan akan dihentikan pada siklus ke 
II ini. 
K. Analisis Data 
Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis data deskriptif 
kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati 
peningkatan kemampuan mengelola menstruasi siswi autistik kelas VI 









Rekapitulasi Data Kemampuan Awal, Pasca Tindakan Siklus I 
dan Pasca Tindakan Siklus II dalam mengelola menstruasi 
Kemampuan Awal
Pasca Tindakan Siklus I
Pasca Tindakan Siklus II
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Berdasarkan keseluruhan hasil pengukuran yang telah dipaparkan, berikut 
ini ialah tabel tentang kemampuan mengelola menstruasi kemampuan 
awal, pasca tindakan siklus I dan siklus II 
Tabel 12. Data Peningkatan Kemampuan Awal, Pasca Tindakan Siklus I 
dan Pasca Tindakan Siklus II dalam Mengelola  Menstruasi  




LA 48 62 70 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pasca 
tindakan siklus I dan II  lebih baik dibandingkan hasil kemampuan awal. 
Dapat disimpulkan kemampuan awal siswi dengan skor 48 dengan kriteria 
sangat rendah, kemudian mendapatkan skor 62 atau meningkat sebanyak 
14%  pasca tindakan siklus I dan masuk kriteria cukup, akan tetapi masih 
belum memenuhi KKM sebesar 65, kemudian dilakukan tindakan pada 
siklus II mendapatkan skor sebesar 70 atau peningkatan sebanyak 12% dan 
masuk kategori cukup dan melebihi KKM sebesar 65. 
L. Uji Hipotesis Tindakan 
 Uji hipotesis tindakan dilakukan atas dasar ketercapaian tindakan 
yang menyatakan bahwa tindakan dinyatakan berhasil apabila dapat 
mencapai KKM sebesar 65. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada 
peningkatan pada siswi yaitu skor yang diperoleh anak pada pra tindakan 
adalah 48 meningkat menjadi 62 atau 14%, pada pasca tindakan siklus II 
meningkat menjadi 70 atau meningkat sebanyak 12%. Hasil tes pasca 
tindakan pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil 
tes pra tindakan dan skor yang diperoleh anak ≥ KKM yang telah 
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ditentukan. Dengan demikian, hipotesis tindakan yang menyatakan 
kemampuan mengelola menstruasi siswi autistik kelas VI melalui metode 
latihan di SLB Citra Mulia Mandiri dapat diterima. 
M. Pembahasan Hasil Penelitian  
 Tindakan dalam penelitian ini berupa penggunaan metode latihan 
untuk meningkatkan pengembangan diri mengelola menstruasi pada siswi 
autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. Tindakan 
dengan penggunaan metode latihan dalam penelitian ini dilaksanakan 
selama dua siklus. Setelah dilakukan tes kemampuan awal, subjek 
diberikan tindakan berupa penerapan metode latihan. Untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal, maka perlu melakukan kegiatan latihan dalam 
pembelajaran. Pada siklus I, skor yang diperoleh LA 62 atau 14% 
(kategori cukup) akan tetapi belum memenuhi KKM yang telah ditentukan 
sebanyak 65. Kemudian peneliti bersama dengan guru merefleksikan dari 
semua proses tindakan yang diberikan pada siklus I, hasil refleksi tersebut 
yaitu siswi sudah menunjukkan partisipasi yang baik. Berdasarkan 
observasi pada proses pembelajaran siklus I siswi masih membutuhkan 
bantuan dalam berpratisipasi baik secara verbal dan non verbal. Dari 
ketiga pertemuan yang mencakup 10 aspek rata-rata siswi dapat 
berpartisipasi dengan baik, 2 aspek menggunakan bantuan guru secara 
verbal, 7 aspek menggunakan bantuan non verbal, dan 1 aspek 
menggunakan bantuan verbal dan non verbal. 
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Pada siklus I ditemukan permasalahan selain siswi belum 
memenuhi KKM keberhasilan yaitu 65, permasalahan lain adalah 
dilakukannya pembelajaran mengelola menstruasi pada saat siswi tidak 
sedang menstruasi, sehingga siswi sering menolak pada saat menggunakan 
pembalut, selain itu siswi tidak menyukai pembalut yang terdapat gel, dan 
berbau parfume. Berdasarkan GBPP 1994, Depdiknas (2001: 21) pembalut 
yang baik bagi siswi berkebutuhan khusus adalah yang tidak mengadung 
bahan yang dapat menyebabkan alergi seperti parfume dan gel. 
Permasalahan lainnya adalah siswi tidak bisa diam dan sering berjalan-
jalan keliling kelas. Siswi menjadi sangat aktif saat tidak menstruasi, 
sehingga guru dan peneliti mengalami kesulitan memberikan latihan dalam 
mengelola menstruasi.  Kurangnya latihan untuk mengelola menstruasi, 
sehingga siswi kurang terlatih. 
Dalam tindakan siklus II yang akan dilakukan terhadap siswi, 
peneliti berkolaborasi dengan guru membuat modifikasi dan langkah 
perbaikan yang sesuai agar pada siklus II dapat mencapai kriteria KKM 
yang telah ditentukan. Melihat hasil refleksi tersebut tindakan perbaikan 
yang dilaksanakan pada siklus II yaitu: Guru memberikan bimbingan yang 
lebih intensif, pemberian tindakan pada siklus II mengganti pembalut yang 
gel dengan non gel, dan tidak berbau (parfume), memperbanyak latihan. 
Perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus II tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan mengelola menstruasi siswi autistik. Pasca 
tindakan siklus II siswi dapat mencapai KKM yaitu 70 atau sebesar 12%. 
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lia Andriyani (2012: 16) yang 
menyatakan bahwa penerapan metode latihan dapat meningkatkan 
keterampilan pengembangan diri.  
Peningkatan kemampuan pengembangan  diri mengelola 
menstruasi siswi dapat dilihat dari kemampuan siswi dalam melakukan 
tahapan metode latihan pengembangan diri mengelola menstruasi. 
Tindakan pembelajaran pengembangan diri mengelola menstruasi, melalui 
metode latihan dilakukan secara bertahap dan berulang-ulang. Hal ini 
sependapat dengan Haryanto (2003: 40) memberikan latihan secara 
berulang-ulang sehingga diperoleh pengetahuan dan keterampilan tertentu.  
Materi pembelajaran pengembangan diri mengelola menstruasi 
bagi siswi autustik bertujuan agar siswi mampu merawat diri sendiri dan 
mandiri dalam menjaga kebersihan dirinya sendiri. Pemberian materi 
dalam penelitian ini mengacu pada GBPP 1994, Depdiknas (2001: 21) 
materi pembelajaran yang akan diajarkan pada anak yang akan mengalami 
menstruasi, yaitu: a) memilih pembalut yang baik, b) memasang pembalut 
dengan baik dan benar, d) mengganti pembalut secara teratur. Latihan 
sangat penting untuk mengajrkan pembelajaran penegembangan diri 
mengelola menstruasi untuk anak autistik, latihan yang diberikan secara 
bertahan mulai dari membuka pembungkus pembalut, menggunakan 
pembalut, hingga membuang pembalut. Hal ini sekaligus mengajarkan 
siswi kebiasaan-kebiasaan yang baik, sehingga siswi dapat 
menerapkannya. Sependapt dengan Sugihartono (2007: 82) metode latihan 
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merupakan metode penyampaian materi melalui upaya penanaman 
terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu. Dengan demikian melalui 
penanaman kebiasan-kebiasaan tertentu yaitu mengelola menstruasi 
diharapkan siswi autistik dapat menyerap materi secara lebih optimal. 
Hasil skor pencapaian siswi pada penelitian ini menunjukan bahwa 
pengembangan diri mengelola menstruasi melalui metode latihan dalam 
pembelajaran dapat mencapai kriteria KKM sebesar 65. 
N. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai berikut: 
1. Instrumen tes unjuk kerja yang digunakan belum melalui uji validitas 
ahli. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada saat anak sudah mengalami 
menstruasi yang seharusnya diajarkan pada saat siswi belum 
mengalami menstruasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukinah, Z. 
Alimin & Endang Rochyadi (2010: 162) menyatakan bahwa orangtua 
dan guru sebaiknya mengajarkan anak autistik cara memakai 
pantilener dan pembalut sedini mungkin dengan pembiasaan agar tidak 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa metode latihan dapat meningkatkan kemampuan mengelola menstruasi 
pada siswi autistik kelas VI di SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan perolehan skor yang didapatkan siswi 
hingga mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu sebesar 65. Skor 
pencapaian akhir yang diperoleh LA adalah sebesar 70 atau sebesar 12%. 
Siklus I skor kemampuan mengelola menstruasi pada LA sebesar 62 
atau sebesar 14% dari kemapuan awal sebesar 48. Hal ini dapat meningkat 
karena adanya tindakan berupa pemberian penjelasan kepada siswi tentang 
mengelola menstruasi, memberi contoh kegiatan mengelola menstruasi, dan 
pemberian bimbingan kepada siswi selama kegiatan mengelola menstruasi. 
Siswi terlibat dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang menerapkan metode 
latihan yaitu tindakan persiapan sebelum menggunakan pembalut, tindakan 
persiapan memakai pembalut, dan tindakan persiapan setelah memakai 
pembalut. 
Siklus II, skor subjek LA dari kemampuan awal 48 dan siklus I 62 
sebesar 14% menjadi 70 atau sebasar 12%. Peningkatan skor pads siklus II 
diperoleh dengan sedikit perbedaan pada tindakan siklus I, adapun perbedaan 
tersebut antara lain: Guru memberikan bimbingan yang lebih intensif. 
Pemberian tindakan pada siklus II mengganti pembalut yang gel dengan non 
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gel, dan tidak berbau (parfume). Memperbanyak latihan, dan melakukan 
tindakan pada saat siswi sedang menstruasi. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian memberikan 
beberapa saran antara lain: 
1. Bagi guru 
a. Guru perlu melakukan bimbingan secara individual dan berulang-ulang 
pada kegiatan meningkatkan mengelola menstruasi hingga anak 
mampu mandiri. 
b. Guru perlu memperhatikan lebih detail mengenai alergi dalam 
pemakaian bahan pembalut yang mengandung gel, dan berbau parfume 
untuk setiap siswi yang akan diajarkan 
c. Guru harus mengetahui siklus menstruasi siswi. 
2. Bagi kepala sekolah 
Hendaknya ada program khusus bagi anak-anak yang belum mengalami 
menstruasi sedini mungkin, sehingga ada bekal dan persiapkan anak dalam 
mengelola menstruasi dan dapat meningkatkan kemampuan mengelola 
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Lampiran 1. Pedoman Tes Kemampuan Mengelola Menstruasi 
Tes Kemampuan Pengembangan Diri Mengelola Menstruasi Siswi Autistik 
Kelas VI SDLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Identitas Subjek 
Nama  : 
Kelas  : 
Tanggal : 
Petunjuk pelaksanaan: 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
a) Skor 5: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar secara mandiri.  
b) Skor 4: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal (ucapan). 
c) Skor 3: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara non verbal 
(tindakan). 
d) Skor 2: jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunkan bimbingan guru secara verbal dan non 
verbal. 





No Indikator Skor 
 
 
1 2 3 4 5 
1.  Melepaskan celana dalam      
2.  Membersihkan kemaluan (cebok)      
3.  Membuka plastik pembungkus 
pembalut 
 
     
4.  Membuka kertas perekat      
5.  Menempelkan pembalut pada 
celana dalam 
     
6. Memakai celana dalam      
7.  Mencuci pembalut dan 
memasukkan pembalut yang sudah 
di cuci kedalam kantong plastik 
     
8. Membuang pembalut yang sudah 
dimasukkan keplastik pada tempat 
sampah 
     
9 Mencuci tangan dengan sabun      












Lampiran 2. Panduan Observasi Partisipasi Siswi 
Pedoman Observasi Partisipasi Anak dalam Pembelajaran Mengelola 
Menstruasi  Siswi Autistik Kelas VI SDLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Nama subjek : 
Hari, Tanggal :  
Tempat observasi : 
Petunjuk pelaksanaan : 





1. 1. Menjawab salam dan berdoa sebelum 
pelajaran 
  
2. 1. Melakukan tahapan-tahapan mengelola 
menstruasi 
2. Memahami pembelajaran 
3. Memperhatikan penjelasan guru 
4. Merespon perintah guru 
  




Rubrik Penilaian : 
a. Skor Ya, berarti siswi mampu melakukan 
b. Skor Tidak, berarti siswi tidak mampu melakukan 
              
  Yogyakarta, 
    Observer  
 
 






Lampiran 3. Hasil Tes Kemampuan Awal Mengelola Menstruasi 
Identitas Subjek 
Nama  : LA 
Kelas  : VI 
Tanggal : 14 Agustus 2015 
Petunjuk pelaksanaan: 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
a) Skor 5: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar secara mandiri 
b) Skor 4: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal (ucapan). 
c) Skor 3: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara non verbal 
(tindakan). 
d) Skor 2: jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunkan bimbingan guru secara verbal dan non 
verbal. 








No. Indikator Skor 
1 2 3 4 5 
1. Melepaskan celana dalam   √   
2. Membersihkan kemaluan (cebok)  √    
3. Membuka plastik pembungkus 
pembalut 
 √    
4. Membuka kertas perekat   √   
5. Menempelkan pembalut pada celana 
dalam 
  √   
6. Memakai celana dalam   √   
7. Mencuci pembalut dan memasukkan 
pembalut yang sudah di cuci kedalam 
kantong plastik 
√     
8. Membuang pembalut yang sudah 
dimasukkan keplastik pada tempat 
sampah 
 √    
9. Mencuci tangan dengan sabun   √   






    %  
     = 48 
Keterangan: 
  NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
  R    = Skor mentah yang diperoleh siswa 
  SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = Bilangan tetap 
Yogyakarta, 
Tester    
 
 




Lampiran 4. Hasil Tes Kemampuan Mengelola Menstruasi Pasca Tindakan 
Siklus I 
Identitas Subjek 
Nama  : LA  
Kelas  : VI 
Tanggal : 25 Agustus 2015 
Petunjuk pelaksanaan: 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
a) Skor 5: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar secara mandiri 
b) Skor 4: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal (ucapan). 
c) Skor 3: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara non verbal 
(tindakan). 
d) Skor 2: jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunkan bimbingan guru secara verbal dan non 
verbal. 







No. Indikator Skor 
1 2 3 4 5 
1. Melepaskan celana dalam   √   
2. Membersihkan kemaluan (cebok)   √   
3. Membuka plastik pembungkus 
pembalut 
  √   
4. Membuka kertas perekat    √  
5. Menempelkan pembalut pada celana 
dalam 
  √   
6. Memakai celana dalam    √  
7. Mencuci pembalut dan memasukkan 
pembalut yang sudah di cuci kedalam 
kantong plastik 
 √    
8. Membuang pembalut yang sudah 
dimasukkan keplastik pada tempat 
sampah 
  √   
9. Mencuci tangan dengan sabun   √   






    %  
     = 62 
Keterangan: 
  NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
  R    = Skor mentah yang diperoleh siswa 
  SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = Bilangan tetap 
 
Yogyakarta, 
Tester    
 
 




Lampiran 5. Hasil Tes Kemampuan Mengelola Menstruasi Pasca Tindakan 
Siklus II 
Identitas Subjek 
Nama  : LA 
Kelas  : VI 
Tanggal : 10 September 2015 
Petunjuk pelaksanaan: 
Berilah tanda (√) pada setiap kolom skor. 
a) Skor 5: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar secara mandiri 
b) Skor 4: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal (ucapan). 
c) Skor 3: Jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara non verbal 
(tindakan). 
d) Skor 2: jika siswi melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunkan bimbingan guru secara verbal dan non 
verbal. 







No. Indikator Skor 
1 2 3 4 5 
1. Melepaskan celana dalam    √  
2. Membersihkan kemaluan (cebok)    √  
3. Membuka plastik pembungkus 
pembalut 
  √   
4. Membuka kertas perekat    √  
5. Menempelkan pembalut pada celana 
dalam 
  √   
6. Memakai celana dalam    √  
7. Mencuci pembalut dan memasukkan 
pembalut yang sudah di cuci kedalam 
kantong plastik 
  √   
8. Membuang pembalut yang sudah 
dimasukkan keplastik pada tempat 
sampah 
  √   
9. Mencuci tangan dengan sabun   √   






    %  
     = 70 
Keterangan: 
  NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
  R    = Skor mentah yang diperoleh siswa 
  SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = Bilangan tetap 
Yogyakarta, 
Tester    
 






Lampiran 6. Hasil Observasi Partisapasi Siswi Pasca Tindakan Siklus I 
Pedoman Observasi Partisipasi Siswi dalam Pembelajaran Mengelola 
Menstruasi  Siswi Autistik Kelas VI SDLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Nama subjek  : LA 
Hari, Tanggal  : Selasa, 18 Agustus 2015 
Tempat observasi  : SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Petunjuk pelaksanaan  : 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan partisipasi anak! 
No. Indikator Penilaian 
Ya Tidak 
1. Menjawab salam dan berdoa sebelum pelajaran  √ 
2. Melakukan tahapan-tahapan mengelola 
menstruasi 
√  
3. Memahami pembelajaran √  
4 Memperhatikan penjelasan guru √  
5. Merespon perintah guru √  




Rubrik Penilaian : 
a. Skor Ya, berarti siswi mampu melakukan 
b. Skor Tidak, berarti siswi tidak mampu melakukan 
Yogyakarta, 
Tester   
 





Pedoman Observasi Partisipasi Siswi dalam Pembelajaran Mengelola 
Menstruasi  Siswi Autistik Kelas VI SDLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Nama subjek  : LA 
Hari, Tanggal  : Rabu, 19 Agustus 2015 
Tempat observasi  : SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Petunjuk pelaksanaan  : 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan partisipasi anak! 
No. Indikator Penilaian 
Ya Tidak 
1. Menjawab salam dan berdoa sebelum 
pelajaran 
 √ 
2. Melakukan tahapan-tahapan mengelola 
menstruasi 
√  
3. Memahami pembelajaran √  
4 Memperhatikan penjelasan guru √  
5. Merespon perintah guru √  




Rubrik Penilaian : 
c. Skor Ya, berarti siswi mampu melakukan 
d. Skor Tidak, berarti siswi tidak mampu melakukan 
 
               Yogyakarta, 
      Tester    
     
        ( Ratna Kartika Dewi ) 




Pedoman Observasi Partisipasi Siswi dalam Pembelajaran Mengelola 
Menstruasi  Siswi Autistik Kelas VI SDLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Nama subjek  : LA 
Hari, Tanggal  : Kamis, 20 Agustus 2015 
Tempat observasi  : SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Petunjuk pelaksanaan  : 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan partisipasi anak! 
No. Indikator Penilaian 
Ya Tidak 
1. Menjawab salam dan berdoa sebelum 
pelajaran 
 √ 
2. Melakukan tahapan-tahapan 
mengelola menstruasi 
√  
3. Memahami pembelajaran √  
4 Memperhatikan penjelasan guru √  
5. Merespon perintah guru √  




Rubrik Penilaian : 
e. Skor Ya, berarti siswi mampu melakukan 




Tester    
 




Pedoman Observasi Partisipasi Siswi dalam Pembelajaran Mengelola 
Menstruasi  Siswi Autistik Kelas VI SDLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Nama subjek : LA 
Hari, Tanggal : Selasa, 25 Agustus 2015 
Tempat observasi : SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Petunjuk pelaksanaan : 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan partisipasi anak! 
No. Indikator Penilaian 
Ya Tidak 
1. Menjawab salam dan berdoa 
sebelum pelajaran 
 √ 
2. Melakukan tahapan-tahapan 
mengelola menstruasi 
√  
3. Memahami pembelajaran √  
4 Memperhatikan penjelasan guru √  
5. Merespon perintah guru √  




Rubrik Penilaian : 
a. Skor Ya, berarti siswi mampu melakukan 




Tester    
 





Lampiran 7. Hasil Observasi Partisapasi Siswi Pasca Tindakan Siklus II 
Pedoman Observasi Partisipasi Siswi dalam Pembelajaran Mengelola 
Menstruasi  Siswi Autistik Kelas VI SDLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Nama subjek : LA 
Hari, Tanggal : Senin, 7 September 2015 
Tempat observasi : SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Petunjuk pelaksanaan : 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan partisipasi anak! 
No. Indikator Penilaian 
Ya Tidak 
1. Menjawab salam dan berdoa 
sebelum pelajaran 
 √ 
2. Melakukan tahapan-tahapan 
mengelola menstruasi 
√  
3. Memahami pembelajaran √  
4 Memperhatikan penjelasan guru √  
5. Merespon perintah guru √  




Rubrik Penilaian : 
c. Skor Ya, berarti siswi mampu melakukan 
d. Skor Tidak, berarti siswi tidak mampu melakukan 
Yogyakarta, 
Tester    
 





Pedoman Observasi Partisipasi Siswi dalam Pembelajaran Mengelola 
Menstruasi  Siswi Autistik Kelas VI SDLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Nama subjek : LA 
Hari, Tanggal : Selasa, 8 September 2015 
Tempat observasi : SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Petunjuk pelaksanaan : 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan partisipasi anak! 
No. Indikator Penilaian 
Ya Tidak 
1. Menjawab salam dan berdoa 
sebelum pelajaran 
 √ 
2. Melakukan tahapan-tahapan 
mengelola menstruasi 
√  
3. Memahami pembelajaran √  
4 Memperhatikan penjelasan guru √  
5. Merespon perintah guru √  




Rubrik Penilaian : 
e. Skor Ya, berarti siswi mampu melakukan 
f. Skor Tidak, berarti siswi tidak mampu melakukan 
                
Yogyakarta, 
Tester    
 






Pedoman Observasi Partisipasi Siswi dalam Pembelajaran Mengelola 
Menstruasi  Siswi Autistik Kelas VI SDLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Nama subjek : LA 
Hari, Tanggal : Rabu, 9 September 2015 
Tempat observasi : SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Petunjuk pelaksanaan : 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan partisipasi anak! 
No. Indikator Penilaian 
Ya Tidak 
1. Menjawab salam dan berdoa 
sebelum pelajaran 
 √ 
2. Melakukan tahapan-tahapan 
mengelola menstruasi 
√  
3. Memahami pembelajaran √  
4 Memperhatikan penjelasan guru √  
5. Merespon perintah guru √  




Rubrik Penilaian : 
g. Skor Ya, berarti siswi mampu melakukan 
h. Skor Tidak, berarti siswi tidak mampu melakukan 
 
Yogyakarta, 
Tester    
 






Pedoman Observasi Partisipasi Siswi dalam Pembelajaran Mengelola 
Menstruasi  Siswi Autistik Kelas VI SDLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Nama subjek : LA 
Hari, Tanggal : Kamis, 10 September 2015 
Tempat observasi : SLB Citra Mulia Mandiri Yogyakarta 
Petunjuk pelaksanaan : 
Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan partisipasi siswi! 
No. Indikator Penilaian 
Ya Tidak 
1. Menjawab salam dan berdoa 
sebelum pelajaran 
 √ 
2. Melakukan tahapan-tahapan 
mengelola menstruasi 
√  
3. Memahami pembelajaran √  
4 Memperhatikan penjelasan guru √  
5. Merespon perintah guru √  




Rubrik Penilaian : 
i. Skor Ya, berarti siswi mampu melakukan 
j. Skor Tidak, berarti siswi tidak mampu melakukan 
 
Yogyakarta, 
Tester    
 






Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Kelas/ Semester : VI/ I 
Alokasi Waktu : 2 jam Pelajaran (2x35 menit) 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
mengelola menstruasi yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memahami cara mengelola menstruasi melalui latihan dan 
pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat melakukan kegiatan pengembangan diri mengelola 
menstruasi secara mandiri dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1. Anak mampu melepaskan celana dalam 
2. Anak mampu membersihkan kemaluan (cebok) 
3. Anak mampu memakai celana dalam 
E. Materi Pembelajaran 
Cara mengelola menstruasi 
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan  
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
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a. Guru memimpin siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran dimulai. 
b. Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan: 
handuk, sabun mandi dan celana dalam. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru membimbing terlebih dahulu pada anak bagaimana 
melepaskan celana dalam, membersihkan kemaluan (cebok), 
dan memakai celana dalam, kemudian anak diminta untuk 
mengikuti contoh yang telah diajarkan oleh guru secara 
mandiri. 
b. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan 
bantuan. 
c. Guru memberikan reward (berupa pujian) jika anak mampu 
melakukan tugas. 
d. Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai anak 
dapat mengelola menstruasi secara mandiri sesuai dengan 
urutan latihan. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru bersama-sama dengan anak menyimpulkan materi yang 
telah diberikan. 
b. Pemberian tugas dengan meminta anak untuk belajar 
mengelola menstruasi di rumah, untuk persiapan pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak anak 
untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
H. Sumber Belajar 
Buku ajar bina diri 
I. Penilaian 
Jenis penilaian : Tes kemampuan mengelola menstruasi 
J. Pedoman Penilaian 
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a. Skor 5: Jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar secara mandiri 
b. Skor 4: Jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal 
(ucapan). 
c. Skor 3: Jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara non verbal 
(tindakan). 
d. Skor 2: jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Kelas/ Semester : VI/ I 
Alokasi Waktu : 2 jam Pelajaran (2x35 menit) 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
mengelola menstruasi yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memahami cara mengelola menstruasi melalui latihan dan 
pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat melakukan kegiatan pengambangan diri mengelola 
menstruasi secara mandiri dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1. Anak mampu membuka plastik pembungkus pembalut 
2. Anak mampu membuka kertas perekat 
3. Anak mampu menempelkan pembalut pada celana dalam 
E. Materi Pembelajaran 
Cara mengelola menstruasi 
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan  
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 




b. Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan 
celana dalam dan pembalut wanita. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru membimbing terlebih dahulu pada anak bagaimana 
membuka plastik pembungkus pembalut, membuka kertas 
perekat, dan menempelkan pembalut pada celana dalam, 
kemudian anak diminta untuk mengikuti contoh yang telah 
diajarkan oleh guru secara mandiri. 
b. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan 
bantuan. 
c. Guru memberikan reward (berupa pujian) jika anak mampu 
melakukan tugas. 
d. Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai anak 
dapat mengelola menstruasi secara mandiri sesuai dengan 
urutan latihan. 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama-sama dengan anak menyimpulkan materi yang 
telah diberikan. 
b. Pemberian tugas dengan meminta anak untuk belajar 
mengelola menstruasi di rumah, untuk persiapan pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak anak 
untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
H. Sumber Belajar 
Buku ajar bina diri 
I. Penilaian 
Jenis penilaian : Tes kemampuan mengelola menstruasi 
J. Pedoman Penilaian 
a. Skor 5: Jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar secara mandiri 
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b. Skor 4: Jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal 
(ucapan). 
c. Skor 3: Jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara non verbal 
(tindakan). 
d. Skor 2: jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Kelas/ Semester : VI/ I 
Alokasi Waktu : 2 jam Pelajaran (2x35 menit) 
A. Standar Kompetensi 
Memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari tentang 
mengelola menstruasi yang baik dan benar 
B. Kompetensi Dasar 
Mampu memahami cara mengelola menstruasi melalui latihan dan 
pembiasaan 
C. Tujuan Pembelajaran 
Anak dapat melakukan kegiatan pengembangan diri mengelola 
menstruasi secara mandiri dengan baik dan benar 
D. Indikator 
1. Anak mampu mencuci pembalut dan memasukkan pembalut yang 
sudah di cuci ke dalam kantong plastik 
2. Anak mampu mencuci tangan dengan sabun 
3. Anak mampu mengelap tangan dengan handuk 
E. Materi Pembelajaran 
Cara mengelola menstruasi 
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Latihan  
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 
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a. Guru memimpin siswa untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran dimulai. 
b. Guru menyiapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan 
pembalut wanita, kantong plastik, dan handuk. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru membimbing terlebih dahulu pada anak bagaimana 
mencuci pembalut dan memasukkan pembalut yang sudah di 
cuci ke dalam kantong plastik, membuang pembalut yang 
sudah dimasukkan keplastik pada tempat sampah, mencuci 
tangan dengan sabun dan mengelap tangan dengan handuk. 
Kemudian anak diminta untuk mengikuti contoh yang telah 
diajarkan oleh guru secara mandiri. 
b. Apabila anak masih mengalami kesulitan, guru memberikan 
bantuan. 
c. Guru memberikan reward (berupa pujian) jika anak mampu 
melakukan tugas. 
d. Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai anak 
dapat mengelola menstruasi secara mandiri sesuai dengan 
urutan latihan. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru bersama-sama dengan anak menyimpulkan materi yang 
telah diberikan. 
b. Pemberian tugas dengan meminta anak untuk belajar 
mengelola menstruasi di rumah, untuk persiapan pembelajaran 
pada pertemuan selanjutnya. 
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak anak 
untuk berdoa dan mengucapkan salam. 
H. Sumber Belajar 






Jenis penilaian : Tes kemampuan mengelola menstruasi 
J. Pedoman Penilaian 
a. Skor 5: Jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar secara mandiri 
b. Skor 4: Jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara verbal 
(ucapan). 
c. Skor 3: Jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 
benar namun menggunakan bimbingan guru secara non verbal 
(tindakan). 
d. Skor 2: jika anak melakukan semua tahapan pada item tes dengan 



















Foto pembelajaran membuka plastik pembalut, 
membuka kertas perekat dan menempelkan 
































Foto pembelajaran mencuci pembalut, 
mencuci tangan, mengelap tangan 































Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
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